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SAPTA SIAGA adalah perkumpulan detektif cilik 
Anggota anggotanya Peter, Janet, Pam, Colin, 
George Jack Barbara dan Skippy si an|ing spanil. 

Kalau SAPTA SIAGA berkumpul, selalu ada saja 
petualangan seru yang mereka alami 

Elizabeth yang dituduh mencuri uang gurunya 
melarikan diri ke desa Belling, tempat neneknya 
tinggal. Tapi Elizabeth tak pernah muncul di rumah 
neneknya. Meskipun demikian, diduga dia bersembu¬ 
nyi di sekitar situ. Soalnya makanan di rumah itu 
beberapa kali hilang secara misterius SAPTA SIAGA 
pun mulai melacak jejaknya 

Buku ini mengisahkan petualangan mereka yang 
kesembilan 

Judul-judul selengkapnya 

1. SERIKAT SAPTA SIAGA 

2. SAPTA S AGA : RAHASIA JEJAK BUNDAR 

3 SAPTA SIAGA MEMECAHKAN RAHASIA KAPAK MERAH 

4 SAPTA SIAGA MENCARI JEJAK 

5. SAPTA SIAGA : MENCARI ANJING HILANG 

6 SAPTA SIAGA ■ KOMPLOTAN MISTERIUS 

7 SAPTA SIAGA : GUA RAHASIA 

8. SAPTA SIAGA RAHASIA RUMAH KOSONG 

9. SAPTA SIAGA : TUDUHAN PALSU 

10. SAPTA SIAGA : MISTERI BIOLA KUNO 

11 SAPTA SIAGA : BERMAIN API 

12 SAPTA SIAGA GARA-GARA TELESKOP 

13 SAPTA SIAGA . KERIBUTAN SESAMA KAWAN 

14. SAPTA SIAGA : MEMBELA TEMAN 

15. SAPTA SIAGA : MENERIMA TANDA JASA 
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P AGI itu sangat indah. Musim semi telah tiba. 

Pohon pohon sudah menghijau kembali. Saat itu Peter 
dan Janet sedang sarapan bersama orang tua mereka. 
Skippy, anjing spanil mereka ada di tempatnya yang biasa. 
Di bawah meja. 

"Ayah,” kata Peter. Tapi a tidak jadi bicara karena 
dilihatnya Ibu mengerutkan ken ng. 

"Ayah jangan kauganggu duiu, kata Ibu. ”Kan kaulihat 
sendin Ayah sedang sibuk membaca koran 

Tapi saat itu Ayah antas meletakkan koran yang 
sedang dibacanya la tersenyum. 

Bagaimana — maukah Sapta Siaga berjasa lagi?” 
katanya. ”lnl baru saja kubaca benta yang rasanya cocok 
untuk kalian." 

"Wah!” sem Peter. Benta apa Ayah? Janet dengan 
segera meletakkan sendok telomya lalu menatap Ayah 
dengan penuh perhatian 

”Ada seorang anak perempuan lari dari rumah kata 
Ayah. ”la mencuri uang dari meja guru kelasnya. Lalu 
sewaktu polisi mendatangi bibinya untuk mengurus 
perkara itu anak itu melankan diri.” 

’Tapi apa hubungannya dengan Sapta Siaga?’ tanya 
Peter heran. 

"Dengarlah dulu — kubacakan saja beritanya, kata 
Ayah lagi, la kembal membaca koran, tapi sekali ini 
as-keras Nah, ini dia beritanya. Ehsabeth Mary 
Wilhelmina Sonning an dari rumah bibinya di mana ia 


Dicetak oleh 


3 



tingga seteah dituduh mencur' uang dari meja guru 
kelasnya, ia pergi hanya dengan pakaian yang ada di badan, 
la berpakaan seragam sekolah Bibinya melaporkan orang 
tua Eisabeth saat ni sedang bepergan ke tuar negeri. 
Eisabeth mempynya kakak laki-laki yang berada di 
Perancs.” 

Ayah menoleh sebentar ke arah Pete* dan Janet 
Keduanya mendengarkan dengar penuh perhatian 

"Sekarang menyusul keterangan yang mungkin mena¬ 
rik bagi kalian kata Ayah, lalu melanjutkan membaca 
"Pada sore han yang sama, ada orang melihat Elisabeth di 
desa Belling Diduga ia hendak pergi ke rumah neneknya 
yang t ngga nya di desa itu.” 

"Desa Belling? Letaknya kan bertetangga dengan desa 
k tar kata Janet. ”0, aku mengert seka ang maksud Ayah 
- Sapta Siaga kan bisa ikut mencari Elisabeth. Ya, betu — 
tentu saja kam mau Tapi kam tak tahu sepert apa rupa 
anak tu.” 

"Ini ada fotonya,” kata Ayah sambi menyodorkan 
koran. Agak kurang jelas—tapi di situ ia memakai pakaian 
seragam sekolah. Jadi foto itu bisa membantu kalian 
mengenalinya.” 

Peter dan Janet memperhatkan foto di koran itu 
dengan cermat. Mereka meihat wajah seorang anak 
perempuan, yang kelihatannya sedikit lebih tua dar'pada 
mereka. Ramb t anak itu ika dan tebal R panya E isabeth 
anak yang per a g karena da am foto itu ia tertawa. Menurut 
pendapat Peter dan Janet, Elisabeth kelhatannya angk 
yang baik 

Tapi mustah I ia anak yang baik. Bukankah ia ketahuan 
mencuri uang dan karenanya lalu me ankan diri. Begitulah 
pikir Janet. la menoleh pada Ayah. 

’Di manakah neneknya t ngga di desa Bel ing?’ tanya 
Janet 

"Tidak dije askan di sini,’ kata Ayah samb I mengamb I 
korannya kembal Kalian harus membaca koran nanti sore. 
Barangkai saja ada keterangan lebih anjut mengenainya. 


4 


Menurut pendapatku ika anak itu perg ke rumah neneknya 
maka past ia sudah langsung ditemukan. Tapi ]ika ia 
menyembunyikan din di tempat lain, barangka i kalian akan 
berhasil melacaknya" 

”Ya mungk'n saja,’ kata Peter. "Akhir-akh r ini tak ada 
perkara menarik yang bisa ditangani Sapta Siaga Besok 
kita akan mengadakan rapat.” 

Sore tu Janet sibuk menulis surat undangan pada para 
anggota Sapta Siaga. Semua diundang menghadiri rapat 
y^ng akan diadaka keesokan harinya. Semua surat itu 
is nya sama. 

» 

''Anggota SS yang budiman. 

Besok hari Sabtu akan diadakan apat Rapat dimulai 
tepat puku sepuuhpag Tempatnya seperti biasa daam 
gudang. Ha ap diingat semboyan kita Dari angan ’upa 
memaka encana. ’ 

Peter menanda a gam semua surat itu satu per satu. 
Kemudan ia bersepeda bersama Janet menga tarkan 
undangan itu pada para a ggota Sapta Siaga Ke du a anak 
itu merasa bersemangat Mungkin sajaperka a baru ini nanti 
ternyata tidak menghasi kan apa apa Tap -set dak-tidaknya 
kni ada soa! yang bisa dijad kan bahan pembcaaan 
Me eka kini bisa me yusun rencana baru. 

'Dalam perjalanan kembali dari me gantar surat surat 
ini, kita nanti mamp r sebenta d* kios untuk membel ko an 
sore. M. ngkin saja ada berita ban tentang El sabeth Mary 
Wi helmina Sonning,’ kata Peter. 

Dan dalam perjalanan pulang kedua anak stu mampir 
sfbe tar di kios penjual koran dan majalah. Me eka 
membe koran sore, lalu berdiri d luar kios. Mereka sibuk 
meneiiti ha aman demi halaman, mencar -cari kabar baru 
mengenai anak yang lan itu. Akhirnya me eka menemukan 
artike keci , dengan judul 'ANAK HILANG. 

e ”lni dia bentanya kata Pete* bersemangat. "Nih, 
Janet| Di sini ditulis, 'Elisabeth Sonning mas h belum 
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ditemukan Neneknya mengatakan, tidak melihat anak itu. 
Barang s apa meihat seorang anak perempuan yang 
cin-cirinya sebagai benkut, diharap agar memberitahukan¬ 
nya pada polisi Dan ini — menyusul keterangan mengenai 
bagaimana rupa anak itu. Bagus! Kita bisa membacakannya 
besok di depan rapat Sapta Siaga.” 

Mereka pun cepat-cepat pu ang ke rumah. 

"Bagaimana semboyan kita, Peter? tanya Janet, 
ketika mereka menaruh sepeda ke dalamgudang 'Aku lupa 
agi Karena sudah lama kita tidak mengadakan rapat. 

Untung saja aku tak pernah lupa, kata Peter Aku tak 
mau mengatakannya padamu — tapi baiklah kuberi 


petunjuk sedikit Pikirkan saja domba! Mungkn dengan 
begitu kau akan teringat agi!” 

Domba?” kata Janet dengan heran. "Kalau mende¬ 
ngar domba aku langsung saja te ngat pada biri-biri Pete« 
Atau pada agu 'Si Penggembala Domba’. Atau panggang 
domba. Yang mana semboyan kita?" 

"Sem anya salah, kata Peter sambil nyengir. 'Tebak 
saja terus, Janet — dan kataka padaku besok dalam 
rapat.' 
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II 

RAPAT SAPTA SIAGA 

”KI AH ' sudah kau n 9 at ia 9 semboyan k ta?” tanya Peter 
1^1 keesokan paginya ketika a sedang sibuk memberes¬ 
kan gudang bersama Janet. 

"Belum ” jawab Janet. "Kaukatakan saja apa sem¬ 
boyan kita padaku, karena kau kantahu send ri—aku harus 
menghadiri rapat Sedari kemarin soe aku tak henti 
hentinya berpiki tentang domba. Domba, domba melulu! 
Tapi yang berhasi ku ngat cuma yang sudah kukatakan 
kemarin. Ayo ah, Peter! Kataka dong!” 

’Tidak," kata Peter tegas 'Kau jni sela u lupa. Sudah 
waktu ya kau mendapat pe ajaran' Kalau kau tetap tak 
ingat, nanti takkan kufjmkan masuk ke gudang untuk 
menghadiri rapat Sekaang perg ah ke Ibu! Tanyaka 
padanya apakah kita boleh memnta kue yang dibikin 
olehnya mnggu lalu ’’ 
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"Minta saja sendiri!” kata Janet ketus, la jengkel 
karena Peter tak mau menyebutkan kata semboyan Sapta 
Siaga 

' Aku kan pemimpin Sapta Siaga,” kata Peter. "Jadi kau 
harus mematuhi perintahku, Janet' 

Janet lantas pergi sambil mengomel-ngomel. la merasa 
cemas jangan-jangan Peter tak mengpikannya ikut rapat! 
Peter memang selalu keras kalau mengenai peraturan 
Janet pergi ke dapur. Tapi Ibu tak ada di situ Di atas 
meja dapur terletak beberapa potong daging domba. Janet 
memandang daging itu sambil berpikir pikir 

Domba' Aduh — apa yang harus kuingat, kalau 
melihat daging domba? Pusing kepalaku memikirkannya. 
Ah—itu dia Ibu datang Bu, bolehkah kami minta biskuit jahe 
sedikit?” 

Ibu masuk ke dapur sambi membawa daun rempah 
'Apa itu. Bu?” tanya Janet ingin tahu ’O daunrempah! 
Boleh kucium baunya ya. Bu Hmmm — wangi!” 

Tni untuk membumbui saus domba panggang kata 
Ibu Sekarang aku harus 

Saus rempah! Ah ya — tentu saja! Itu dia kata 
semboyan yang kucan-can Saus rempah! Aku ini rupanya 
memang goblok!" Janet menandak-nandak dengan gem¬ 
bira T api detik berikutnya ia memandang Ibu dengan kaget. 

’ Aku tak boleh menyebutkan kata itu kuat kuat 
katanya sambil menekapkan tangan ke mulut. "Kami tak 
boleh mengatakannya pada siapa-siapa. Bu Ibu jangan 
mengingat kata itu, ya?” 

"Apa sih yang kaunbutkan?” tanya Ibu heran, lalu pergi 
mengambil kaleng tempat biskuit jahe.' Nih — untuk Ha lan 
semuanya. Besok aku akan membikin lagi yang baru.” 

’Wah' Tenma kasih. Bu," kata Janet girang la 
bergegas lari ke gudang di belakang kebun, sambil 
membawa kaleng kue itu. Ketika sudah dekat, ia 
berseru-seru, "Saus rempah' Saus rempah! Saus rempah ” 
"He! Kau sudah gila rupanya' Terdengar suara marah 
dan dalam gudang. Peter menjulurkan kepalanya ke luar. 
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Keningnya berkerut. Masa seenaknya saja meneriakkan 
semboyan rahasia kita, sehingga bisa didengar orang lain. 
Tapi untunglah, akhirnya kau ngat juga ’ 

"Ya, tadi kebetulan sekali ibu masuk ke dapur 
membawa daun rempah. Katanya hendak dibuat saus 
rempah untuk panggang domba. Untung saja -jadinya aku 
tenngat lagi, kata Janet. "Wah, sekarang sudah hampir 
pukul sepuuh Peter 

"Aku tahu,’ kata Peter. "Aku juga sudah hampir selesai. 
Bagaimana sudah cukup tempat duduk? Sekali ini kau 
terpaksa duduk di pot bunga tu Janet. Rupanya Pak Kebun 
mengambi satu kotak kita.” 

Saat itu Skippy mulai menggonggong. 

"Nah sudah ada yang datang rupanya kata Peter. 
"Tutup pintu Janet Yang mau masuk, harus menyebutkan 
kata semboyan dulu! 

Tok-tok-tok! P ntu diketuk dan luar. 

Semboyan' ’ kata Peter. 

Saus rempah!” Terdenga dua suara menjawab 
4 serempak. 

"Masuk,’ kata Peter sementara Janet membukakan 
p ntu "Hai, George dan Colin—tepat sekali ka lan datang." 

Pintu diketuk lagi 

"Semboyan!” sen Peter. Dari suar terdenga suara 
seseorang berbisik bisik lewat lobang kunci. 

"Wah, iupa! Tapi aku Pam — jadi kalian bisa 
membukakan pintu.” 

"Tidak, tidak b sa!” kata Peter keras Kau kan tahu 
peraturan kita.” 

"Ingat saja pada domba panggang!” seru Janet 
menyela, sebe um Peter sempat mencegahnya. 

Pam cekikikan di luar. 

"Ah ya—betul aku ingat lag sekaang Saus rempah!” 

Janet cepat cepat membukakan pintu. Peter meman 
dang adiknya itu dengan mata melotot. 

'Kenapa kau berani-berani mengi gatkan Pam?” 
bentak ya 
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Kau sendm kemarin mengingatkan aku' tukas Janet 
Kau kan juga mengatakan Domba’!” 

"Nah ada yang datang lagi, kata Peter cepat-cepat 

Pintu diketuk, disusul suara dua orang anak menyebut • 
kan kata semboyan rahasia Sapta Siaga 

"Masuk!” seru Peter. Jack dan Barbara masuk 
bersama sama Setelah semua anggota engkap hadir, 
mereka lantas duduk dan memandang Peter dengan rasa 
ingn tahu. 

Ada soal pent ng Peter’ tanya Jack bersemangat 

”Ya,” jawab Peter. Tapi bagaimana dengan Susi 
ad kmu yang bande itu, Jack? Apakah ia ada di dekat-dekat 
sini? Soalnya ini rapat penting' 1 

”Susi sedang kut belanja dengan ibuku,' kata Jack 
menenangkan. ”la bahkan tak tahu-menahu bahwa hari ini 
kita rapat. Jadi kita tak perlu khawatir adikku itu akan datang 
mengganggu ’ 

Peter mendehem-dehem sebentar. Lagaknya persis 
seorang pemimpin rapat 

Soanya begini, ’ katanya setelah itu. "Ini gagasan 
ayahku. Menurut pendapatnya kita perlu menyelidiki urusan 
yang akan kuceritakan pada kalian. Jadi perkara ini 
benar-benar penting. Ada seorang anak perempuan 
minggat dari rumah bibinya di mana ia menumpang, la lari 
setelah mencuri uang di sekolah. Lalu ada yang 
mengatakan melihat anak itu di dekat sim yaitu di desa 
Beling. Anak itu mempunyai nenek yang tinggal di situ. Tapi 
ternyata sampai sekarang ia tidak muncul di rumah 
neneknya itu.” 

’O — dan sekarang Sapta S aga bertugas untuk 
berjaga-jaga dan mencarinya! kata Jack Kurasa kita akan 
mampu melakukannya. Kayak apa rupa anak itu — dan 
bagaimana rencanamu Peter?” 

Untuk ituah kita mengadakan rapat sekarang jawab 
Peter Begini —” 
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III 

ELISABETH SONNING 


P eter menceritakan kejadiannya dengan jelas. 

"Anak itu bernama Elisabeth Mary Wilhelmina Son 
ning,’ katanya "Orang tuanya tmgga diluarnegen la pada 
hari-han seko ah tinggal di asrama. Tapi setsap akhir pekan 
meng nap di rumah b binya. Elisabeth mempunyai seorang 
abang yang saat ini sedang berada di Perancis E isabeth 
dituduh mencuri uang guru ke asnya yang disimpan dalam 
laci meja. Lalu ket ka polisi datang ke rumah bibinya untuk 
meng rus perkara itu, tahu-tahu El sabeth minggat.” 
"Waktu lari itu ia berpakaian apa?" tanya Pam. 

”la memakai pakaian seragam seko ah ” kata Peter, 
”|m fotonya. Mantel sekolah yang basa berwarna biru 
dengan topi biru yang dihias pta sekolah, sepatu basa 
dengan kaos kaki. Di sini juga ditulis bahwa ia memakai rok 
senam dengan blus berwarna putih. Menurut pendapatku, 
pakaiannya persis seperti yang d pakai ol,eh Janet, Pam dan 
Barbara ka au pergi ke sekolah'' 

’ Mu gki ia masih membawa paka an yang ain,' kata 
Jack. "Misalnya saja mantel untuk bepergian atau pakaian 
lainnya." 

’Tidak. Menurut keterangan bibinya, semua paka an 
nya masih lengkap ” jawab Peter Dan pasti b binya itu 
sudah memenksa dengan sangat teliti' Ka ena j ka bukan 
berpakaian se agam seko ah, maka akan sukar seka bisa 
mengenali anak itu.” 

"Mana keterangan mengenai tampa gnya’ ’ tanya 
Janet Kan ;uga dimuat dalam koran sore kemarin, Peter.” 
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O ya betul. Ini dia, kata Peter, lalu membacakannya 
keras-keras. Elisabeth berambut tebal dan kal berwarna 
coklat tua. Matanya coklat. alis turus sedang pada satu 
lengannya nampak bekas luka. Anaknya terma uk tingg 
dan badannya kuat, la pandai berenang dan senang sekaii 
pada kuda.’ Sehabis membacakan keteranga itu, Peter 
.lantas memandang kawan-kawannya. 'Bagaimana — 
laranya bisakah kalian mengenalinya |ika berjumpa dengan 
anak Itu’ 

"Mungkin," jawab Colm ragu rag r ' Tapi banywk anak 
perempuan yang rambutnya ika< dan teba serta berwarna 
gelap. Asal dia memakai blus lengan pendek kita akan bisa 
mengenalinya dari bekas uka yang ada di angannya Tapi 
itu pasti disembunyikannya!” 

'Bagaimana cara kita memulai usaha pencanan?” 
tanya George. Apakah kita bersepeda ke desa Belling dan 
berkeliaran di sana?” 

’ Justru soal itulah yang perlu lata rund ngkan 
sekarang ’ kata Peter. ’ Menurut pendapatku takkan ada 
gunanya jika kita bersepeda sambi berkeiaran ke 
mana mana Elisabeth pasti sekarang sudah bersembunyi 
dt suatu tempat, la takkan berani berke laran d luar pada 
siang han Tentu ia bersembunyi." 

”Di mana?” tanya Pam 

Kenapa kautanyakan padaku’ Mana aku tahu’ balas 
Peter. Menurut pikirannya Pam kadang-kadang konyol 
sekajj Pakai otakmu dong, Pam! Kalau kau yang minggat 
dan ramah di mana kau akan bersembunyi’'’ 

Dalam lumbung jawab Pam. Anak anak itu hidup di 
daerah pertanian Karena itu lumbung dan sebaganya, 
merupakan hal yang sehan han bag mereka 

"Dalam hutan di tengah semak lebat ” kata George. 

Tiba-tiba Skippy menggonggong sambil mengibas- 
ngibaskan ekor.W 

”Apa saranmu Skip’" tanya Peter pada anjingnya Itu. 
"Dalam kandang anjing? O ya' Bagus juga saran itu. ’ 

Anak-anak tertawa. Dan Skippy kelihatannya puas. 
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"Ka'au aku kurasa ada baiknya jika kita melakukan 
pelacakan dengan sangat teliti di desa Belling dan di 
sekitarnya’ kata Pete "Soalnya, jika E sabeth benar- 
benar dilihat orang di sana maka mestnya kini ia 
bersembunyi di salah satu tempat di dekat dekat situ 
Ku asa polisi past telah menca dengan cermat ke 
mana-mana. Tapi kita lebih tahu dan mereka d mana harus 
me cari Soa nya kita tahu di mana kita akan bersembuny 
jika kita yang minggat, sedang polisi tidak Orang dewasa 
ke 'hatannya sering sudah lupa pada kebasaan mereka 
sewaktu kecil dulu.” 

”Ya memang.’ kata George. ‘Tapi kalau aku aku 
takkan pemah melupakan. Aku tak mau melupakan 
kebasaanku yang sekarang Eh — bagamana dengan 
nenek anak itu, Peter’ Bagaimana jika salah seorang dari 
kita pergi mendatanginya’ Mungkin saja ia bisa memberi 
keterangan yang berguna bagi kita ' 

'Ya kurasa ada baiknya gagasanmu itu,” kata Peter 
sambil berpikir pikir. 

"Cup* Bukan aku yang ke sana; kata Pam dengan 
segera. "Kalau aku yang mendatangi neneknya itu, aku 
past takkan tahu apa yang harus dikatakan. Paling paling 
aku cuma bisa berdin saja sambil melongo kayak orang 
.tolol.” 

’ Ka au untuk begitu sih, kau tak per u jauh jauh pergi ke 
sana/ kata Coiin. Pam menatapnya sambil melotot 

’ Ala kayaknya kau ini —” Pam mulai mencerocos 
Tapi Peter cepat-cepat menengah 

Sudah, jangan bertengkar katanya ketus "Kurasa 
yang akan ke sana aku saja, bersama Jack O ya masih ada 
lagi yang b sa kita lakukan.” 

”Apa?” tanya anak-anak serempak 

”Kan dalam koran dikatakan, anak itu senang kuda. 
Jadi tak ada salahnya jika kita mendatangi beberapa istal 
yang kita ketahui, untuk menyeid ki apakah ada anak 
perempuan berkeliaran di situ. Mungkin saja ia bahkan 
be usaha mendapat peke aan di sa ah satu istal.” 
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Nah' Itu dia ide yang hebat,” kata Janet bersemangat 
Kelihatannya banyak juga yang bisa kita lakukan Peter!” 

Sekarang kita harus membagi daerah yang harus 
diselidiki” kata Colin Kita jangan mencari secara 
bergerombol — karena sudah pasti anak itu akan 
mendengar kita datang lalu bersembunyi I Kecuali itu jika kita 
bersama-sama terus kita takkan bisa memeriksa seluruh 
daerah sekitar sini Tempat tempat mana saja yang perlu 
diselidiki, Peter?” 

”Yah—untuk itu pakai saja akal sehatmu,” kata Peter. 
Semua tempat yang kelihatannya bisa dijadikan tempat 
bersembunyi — pondok yang tak didiami orang — caravan 
kosong—semak belukar atau hutan yang lebat—lumbung 
- gudang, pokoknya di mana saja' Mungkin kandang ayam 
pun pertu diselidMa'' 

Saat itu Skippy menggonggong, seperti kepingin ikut 
bicara 

’Ya, ya — kau tadi sudah menyebutkan kandang 
anjing Skip' kata Peter sambil tertawa. ”Kau sajalah yang 
memeriksa ke tempat-tempat itu. Nah! Sekarang masih ada 
waktu dua jam sebelum saat makan siang Atur saja sendin 
di mana kalian masing-masing hendak memulai pelacakan. 
Aku bersama Jack berangkat ke rumah nenek anak itu. 
Nanti pukul setengah tiga kita berkumpul lagi, untuk 
memberikan laporan. Ingat — pukul setengah tiga tepat! 
Sekarang — berangkat 1 ’ 
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IV 

PAKAIAN BEKAS UNTUK NENEK 

P eter keluar dari gudang bersama Jack. 

”Kau tahu alamat nenek itu?” tanya Jack. 

’Tidak,” jawab Peter. "Tapi aku tahu namanya juga 
Sonn ng sepert anak itu Jadi kurasa sebaiknya ksta cari ' 
saja alamatnya dalam buku teepon,' 

"Setuju,” kata Jack 'Setelah itu baru kita ambi sepeda 
kita.” 

Kedua anak 'itu masuk ke rumah untuk mengambil buku 
« telepon. Sete ah itu mereka bersama-sama mulai mencari 
nama Sonning di dalamnya. 

• Apa yang kaiian cari?” tanya ibu Peter yang saat itu 
masuk ke da am ruangan. Mencan nomor seseo ang?” 

Kami mencari nomor te epon nenek anak perempuan 
yang minggat. Bu,” jawab Peter. 'Tapi upanya tidak 
terdaftar di sini.” 

"Peter!” seru ibunya kaget. ”Kau tak bo eh seenaknya 
saja menelepon ke sana lalu mengaj kan berbagai 
pertanyaan mengenai cucunya!” 

"Memang bukan mau mene epon Bu," kata Peter. 
"Tadi kami bermaksud datang ke sana — tapi alamatnya 
kami tidak tahu.” 

Aku tahu d mana nenek itu tinggal,” kata ibunya 
dengan tidak disangka sangka. "Bu Sonning sering 
mengadakan lelang barang bekas untuk mengumpulkan 
dana bag Yayasan Wanita Bel mg Baru saja minggu yang 
ialu ia menu is surat padaku meminta sumbangan pakaian 
bekas 
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’ Pakaian bekas?’ kata Pete? bersemangat ’Wah, Bu 
— itu kan kesempatan baik bag' kami! Bagaimana Bu? 
Boehkah kami mengantarkan beberapa potong padanya 
atas nama Ibu? Mungkin nanti ia akan bercerita banyak 
tentang Elisabeth cucunya itu Kam kan saat ini 
mencarinya, seperti yang disarankan Ayah 

’ Aduh kalian ini seia saia sibuk dengan kegiatan 
Sapta Siaga kata Ibu. "Tapi ba k ah' Akan kuberikan 
beberapa potong pakaian bekas dan kalian bsa mengan¬ 
tarkan padanya dengan mengatakan barang-barang tu dari 
ibu Taptjanj ya—kaHan harus bers kap ramah dan sopan. 
Jika neneknya itu tak mau mengatakan apa apa tentang 
Elsabeth kalian sama sekal; tak boleh bertanya tanya 
terus 

"Baiklah Bu Sungguh kami nanti akan sopan sekali,” 
kata Peter berjam) "Mana pakaian bekasnya Bu?" 

’ Itu — dafam dua kotak tu," kata Ibu. "Alamat Bu 
Sonning ada ah di Jaian Blackberry. Rumahnya bernama 
Pondok Bramble 

Kedua anak itu bergegas keluar sambil membawa 
kedua kotak yang berisi pakaian bekas. 

Kita benar-bena mujur sekal ini!” kata Peter. Yuk — 
kita berangkat Sekarang kita punya alasan ba k untuk 
mendatangi wanita tua itu!” 

Peter dan Jack berangkat naik sepeda, diinngi oleh 
Skippy yang berlari-lari di samping mereka dengan lidah 
terjulur ke luar. Bukan karena capek tap: karena memang 
begitulah kebasaan anmg. Tak lama kemudan mereka 
sudah sampa di desa Belling. Mereka angsung menanya¬ 
kan jalan menuju ke Jalan B ackberry 

Ternyata jalan itu sempit dan berke ok-kelok diapit 
adang dan hutan. Pondok Bramble teretak paling ujung. 
Rumahnya tidak besar tap bagus Taraman menjalar pada 
dinding yang dilabur dengan kapur berwarna putih. Dalam 
kebun nampak berbaga macam bunga. 
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"Ini dia rumah Bu Sonning kata Peter ketika melihat 
nama itu tertulis di pintu pagar 'Turunkan kotakmu Jack 
Krta masuk ke dalam ” 

Mereka lantas masuk samb I membawa kedua kotak 
yang berisi pakaian bekas lalu menekan be yang terdapat 
di sisi pintu depan Setelah itu terdengar angkah orang 
mendekat. Seorang wanita setengah tua membukakan 
pintu, dan memandang mereka seperti hendak bertanya. 
Peter merasa pasti nenek Elsabeth bukan wan'ta itu. 
Keihatannya masih terlalu muda untuk menjadi nenek. 

Kami mengantarkan pakaian bekas untuk elang Bu 
Sonning,” kata Peter. 'Bisakah kami bicara sebentar 
dengan dia? Tadi ada pesan dari Ibu.” 
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”Si akan masuk,” kata wanita tu, lalu mendului begalan 
ke sebuah ruang duduk yang semp t Taruh saja kedua 
kotak itu di sini. Kalian tak bisa bertemu dengan B Sonn ng 
Saat ini ia sedang berbaring dt tempat t'dur karena kurang 
enak badan. Aku Bu Wardle, pembantu di rumah ini Nanti 
akan kukatakan pada Bu Sonning bahwa kalian datang 
mengantarkan barang-barang ini,” 

"Tentunya Bu Sonning kaget sekal mengena cucu 
nya,” kata Pete la angsung saja memb ca akan persoa an 
itu. Ibuku juga ikut prihatin me dengarnya.” 

"O ya—ma ikanku sangat gelisah ka enanya kata Bu 
Wardle. ’la sangat sayang pada Elisabeth. la be harap anak 
itu akan datang ke smi. Bu Sonning sama sekali tak mau 
percaya pada sega a omongan yang mengatakan Elisabeth 
mencur 7 uang. Aku uga tak percaya!" 

"Rupanya' Ibu juga mengenalnya, 7 ’ kata Peter meman¬ 
cing. 

"Wah — bukan kena lagi namanya! Sejak ia masih 
sebegini aku sudah bekeija di sini,” kata wanita itu sambi 
menurunkan tangannya sampai ke lutut. Maks idnya a 
mengenal Elisabeth semenjak masa bayinya. Dan belum 
pemah kuaam anak yang lebih manis, jujur dan terbuka 
sifatny; sepert Elisabeth. Dia kadang kadang memang 
bandel — tap anak mana yang tidak pe nah bandel? 
Kas han — aku sedih memikirkan nasibnya, terpaksa 
bersembunyi karena takut. 

"Menurut pendapat Anda ia be sembunyi di sekitar 
sini?’ tanya Jack. Kabarnya kan ada o ang melihatnya di 
daerah sini*” 

'Betul,” jawab Bu Wardle. Lalu ia melan utkan dengan 
suara lebih pelan, ’Dan kurasa ia ada di sini— da am rumah 
ini. Aku belum mengatakan apa-apa pada Bu Sonning 
mengenainya, karena takut kalau ia semak n cemas saja. 
Tapi soalnya, kemann aku keh'iangan kue dan sepotong 
perkedel — serta biskuit satu ka eng Dan juga sel mut tebal 
yang biasanya tersampir di d pan kama belakang' 
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Nah — itu benar-benar berita, pikir Peter sambil 
memandang Jack. Kalau begitu Elisabeth pasti ada di 
sekitar situ' 

"Menurut Anda, kenapa ia tidak ke sini saja?” tanya 
Peter. Kenapa malah bersembunyi? B asanya orang 
bersembunyi, karena merasa bersalah. Tapi kata Anda tadi. 
Anda tak percaya bahwa Elisabeth benar benar bersalah 
mencuri uang!” 

'Betul — aku memang tak percaya ia bersalah,” kata 
Bu Wardle. "Tapi su itnya — uang itu ditemukan dalam laci 
eman Eisabeth Jadi bagamana ya?" 

”Sapa itu Emma? Emma — siapa itu?” Tba-tiba 
terdengar suara orang memanggil-manggil dari tingkat atnc 
"Ada kabar tentang Elisabeth?" 

”ltu Bu Sonning. Kalian harus pergi sekarang," kata Bu 
Wardle, lalu bergegas-gegas menaiki tangga menuju ke 
t ngkat atas. 

”Yuk, kita pergi,” kata Peter pada Jack Banyak 
keterangan yang kita peroleh di sini. Hari Sen n akan kita 
l'hat agi, apakah masih ada lagi ketera gan yang bisa 
d kumpu kan Aku akan mengumpu kan pakaian bekas lagi, 
Jack Sete ah itu kita antarkan pada Bu Wardle. Saat itu 
akan kita dengar, apakah masih ada lagi yang akan 
diceritakannya. Mungkin ada lagi selimut hi ang, atau kue 
dan perkedel. Yuk Skip — kita te ah me ak kan tugas 
dengan baik! 


V 

PENGALAMAN PAM DAN 
BARBARA 


S ementara itu bagaimanakah keadaannya dengan para 
anggota Sapta Siaga yang lain? Kalau Pam dan 
Barbara mereka berdua sibuk sekali. Sebelum berangkat, 
mereka me encanakan untuk memenksa hutan dan ladang 
di sebe ah timur desa Belling Sedang Janet dan kedua anak 
laki-laki boleh memeriksa daerah sisanya—atau sebanyak 
yang mungkin mereka akukan' 

Lihatlah — di tengah lapangan itu ada sebuah gubuk 
tua, ’ kata Barbara. Napasnya terengah-engah karena saat 
itu mereka sedang bersepeda mendaki bukit ’Yuk, kita 
penksa d da amnya apakah kelihatan seperti ada yang tidur 
di situ atau tidak'” 

Mereka menyandarkan sepeda ke pagar, lalu berja an 
ke tengah lapangan. Ternyata gubuk tua itu masih utuh — 
dan p ntunya terkunci! 

’ Hm Terkunci,” kata Pam Kenapa harus d kunci. 
' Gubuk di tengah adang biasanya tak dikunci Sekarang 
baga mana kita bisa melihat ke dalam, Barbara? ’ 

’Di sebelah sini ada jendela kecil, kata Barbara yang 
sementara itu sudah pergi ke sisi gubuk Tapi letakny 
terlalu tinggi bagi kita. Coba kita intip saja lewat lubang 
kunci.' ^ 

Tapi tak ada yang kelihatan lewat lubang kunci, karena 
ruangan dalam gubuk itu gelap pekat Jadi mereka terpaksa 
juga mengntip lewat jendela kecil yang di samping Pam 
mengambil sepedanya la mengatakan bahwa ia akan 
berdiri di atas sadel lalu mengintip ke dalam, asal Barbara 
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mau memegangkan sepeda Baru saja Pam menginjakkan 
kaki ke atas sade ketika tiba-tiba terdengar teriakan keras 
Pam kaget sehngga kehilangan keseimbangan lalu 
tegatuh ke tanah. 

”He' Apa yang kalian akukan di situ?!" 

Kedua anak perempuan itu menoleh. Seorang aki-laki 
dewasa nampak datang ke arah mereka sambil menuntun 
seekor kuda. Dari pakaiannya kelihatan bahwa laki-laki itu 
pekerja pertan an. Karena kaget, Pam tak mampu 
mencari-cari alasan, la hanya bsa berterus terang. 

' Kami—kami cuma ingin tahu apa yang ada di da am ” 
katanya terbata-bata. "Kami tidak bem at ahat ’ 

"Itu tempatku menyimpan perkakas kata orang itu 
Kalian ini teria u ingin tahu! Kalau kafian laki-lak past akan 
kutampar 

Pam dan Barbara bergegas gegas pergi dari tempat itu. 
Wah! Orang itu ga ak sekali rupanya. 

Nanti kaau menemukan gubuk lagi, kita harus 
berhat' hati jika hendak mengintip ke dalam kata Pam, 
ketika mereka sudah bersepeda iagi di jalan. ’He—di sana 
ada caravan yang kosong. Itu—di tengah lapangan yang di 
sana itu! Caravan itu cocok sekai 7 dijadkan tempat 
bersembunyi. Tapi sekarang kita harus berhati hat — 
angan seperti tadi! Aku menaga sementara kau mengintip 
ke da am Ayo cepat dong!” 

Pam berdiri di dekat caravan tu. Pondok beroda itu 
kotor dan reyot. Kelihatannya sudah lama tak pemah d-paka 
iagi. 

Barbara meng njakkan kaki dengan berhati-hati pada 
anak tangga, lalu mengintip ke da am Detik berikutnya ia 
me amba - amba kan tangan menyuruh Pam datar g 

"Pam! desisnya. "Tempat ini ada yang menempat 
Tuh—ada hamparan atau se mut kotor di situ—lalu piring 
dan mangkok dari kaeng Cepatlah ke mari!” 

Pam bergegas menaiki tangga lalu menjengukkar 
kepala ke dalam. Tapi hanya sebentar sa a ; 
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"Huahhh!" katanya sambil memijit hidung. Baunya 
bukanman Turun sa)a Barbara Kau kan tahu sendiri kau 
takka mau bersembunyi d' tempat sekotor itu, Takkan ada 
anak perempuan yang mau! Uahh — aku rasanya kep ng n 
muntah^ 

“Kau benar—mendingan tidur d parit kering, da 'pada 
di situ ” kata Barbara. & dah ah, jangan kaubayangkan 
agi, nant benar-benar muntah! Yuk kita lanjutkan 
pelacakan kita Ka au bisa, kita harus kemba i ke rapat sore 
nant dengan'•laporan yang macam macam 

Me eka pun melanjutkan pegaanan sambi mencari- 
cari tempat yang mungkin bisa dipakai untuk bersembuny 
Tapi kecuali sebuah gubuk tempat tukang membetu kan 
jaian tak ada yang mereka lihat cocok sebaga tempat 
persembunyian. Gubuk yang mereka lihat sama sekali tak 
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menank bag mereka sebab saat itu tukangnya ada di 
dalam. Orang itu sedang beristirahat sambi makan. 

Seka ang bagaimana dengan hutan 9 kata Pam pada 
akhirnya. “Dekat sini ada seb ah hutan yang penuh dengan 
semak belukar K ta ke sana saja sekarang, sementara 
mas'h ada waktu satu am.” 

Sesampai di hutan, mereka men nggalkan sepeda 
dekat sebatang pohon. 

“Kita tidak bo eh berisik,” des s Pam. Kau mencari ke 
arah sana sedang aku menuju ke situ. Ka au kau me ihat 
sesuatu yang menarik, beri isyarat siuan dua kali ya!” 

Setelah itu mereka antas berkeliaran di se a seia 
pohon, meme ksa ke bali k semak dan bahkan menyusup ke 
bawahnya. Tapi tak ada sesuatu puriyang nampak menank. 
Pam menemukan kotak rokok yang sudah kosong edang 
Barbara menemukan selembar sapu tangan yang kotor. Ada 
huruf huruf tersu am pada sapu tangan itu Tap sayangnya 

— huruf J. P. Coba kalau EM W.S * Itu baru penemuan 
menarik 

Tiba-tiba Pam menyambar engan Barbara, sehingga 
temannya itu terlonjak karena kaget 

"Diam!” desis Pam. ”Ada orang datang. Anak 
perempuan Lihat 1 ’’ 

Seket'ka tu juga mereka menyusup ke bawah semak 
lalu mengintip ke luar. Ya, betul — yang datang itu ternyata 
memang seorang anak perempuan Ke hatannya anak 
sekolah ka ena memaka maniei biru Anak itu berjalan 
lurus ke arah mereka. 

. ' Jangan sampa ketahuan,” bisik Pam lagi. Nanti kita 
ikuti dan belakang Pasti itu anak yang kita can' 

Anak yang datang itu memakai top: , yang terbenam 
menutupi matanya Aneh — ia berjalan lurus menuju semak 

— lalu tiba tiba menubruknya. Nyaris saja Pam dan Barbara 
tertindih oehnya. Eh Anak itu tertawa erbahak-bahak — 

Ah r panya Susi Adik Jack yang bande!” seru 
Barba a kesal. ”Ayo bangun Susi—nyans saja kami penyek 
kautindih. Kenapa kau berbuat begitu?” 


Yah — kalian kan menginta di sini karena hendak 
menyergapku tadi?” balas Sus. "Aku melihat kailan 
bergegas menyusup ke bawah semaki" 

"Kam sama sekaii tak bermaksud menyergapmu,” kata 
Pam. 

'Kalau begitu apa yang sedang kalian lakukan di sini?” 
tanya Susi. "Ayo—kaitan harus mencer takannya padaku 
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V'" 


VI 

DI ISTAL 

P am dan Barbara menatap Susi sambi melotot. 

Seenaknya saja anak itu mau tahu sega a-ga anya Pam 
mengusap usap bahunya yang terasa sakit. 

”Nih ; hhat — bahuku sampai memar kaut ndih tadi 
katanya masam. Kami tak mau menoe takan apa-apa 
padamu ” 

"Rupanya ada hub ngannya dengan Sapta S aga, ya?” 
kata Susi agi. "Ayo dong ceritakan padaku. Kalian past 
punya rahas a lagi! Tad Jack tahu-tahu sudah pergi tanpa 
mengatakan apa-apa padaku. Bilang saja padaku apa 
persoalannya, nant kalian akan kubantu 

'Tidak bisa,” kata Pam jengkel. "Ra asia kami harus 
d simpan teguh!” 

"Ala — aku nanti toh b sa memancingnya dari Jack,” 
tukas Susi. Setelah itu ia pergi, sambi menutupi mukanya 
kemba t dengan topi. "Selamat tinggal — dan jangan 
coba-coba menyergapku ag: ya!” 

"Wah — sekarang anak itu tahu bahwa kita sedang 
menghadap persoalan yang mengasyikkan kata Barbara 
sambi meng baskan tangan untuk members hkan roknya. 
Anak itu cerdas sekali, jadi pasti ia akan berhasil 
mengetahui rahasia kita. Moga moga saja kita tidak saban 
kali bertemu dengannya, dan kemud an ternyata ia juga 
sedang mencari Elsabeth' 1 

"Hari sudah siang,” kata Pam, setelah melirik ke 
arlojinya Kita lanjutkan pencarian d beberapa tempat agi. 
Setelah itu kita harus pulang!” 
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Mereka meneruskan pencarian Mereka menemukan 
sebatang pohon berongga besa di kakinya. Menurut 
perasaan mereka, rongga itu enak sekali dijadikan tempat 
bersembunyi bagi anak yang m'nggat 

' Kita ingat saja untuk kita sendi i,” kata Barbara Siapa 
tahu, pada suatu waktu nanti kita meme kannya 
Sekarang kita pulang saja dulu Tak ada yang bisa kta 
laporkan — kecuali kejadian dengan Susi tadi. Tapi 
setidak bdaknya kita sudah ber sahai Aku ingn tahu, 
bagaimana hasil penyel dikan Co n Katanya tadi a hendak 
mendatangi tempat tempat pertanian dan memeriksa 
lumbung.” 

Sedang George dan Janet berencana hendak 
mendatangi istahstal tempat penyewaan kuda yang 
terdapat di sekitar sini,’ kata Pam. ’ Itu baru tugas yang 
asyk Aku senang mendatangi istal " 

George dan Janet juga me asa senang, karena tugas 
mereka harus memeriksa istai-istal. Ternyata di daerah 
sektar desa Beliing ada tiga buah istal. 

"Istal Beliing,” kata Janet. "Kecuali stu masih ada pula 
Ista Warner, dan Istal T'ptree. Baga mana — kita datangi 
ketiga tiganya?" 

Keduanya antas berangka naik seped: Seperti 
biasa mereka me asa bersema gat dan bangga, karena 
me akukan tugas untuk Sapta S aga Pertama-tama mereka 
tiba di Istal Tiptree. Janet kenal dengan pemi ik istal itu. 
Orang iti kawan ayahnya 

Ketika mereka datang o ang itu sedang menggosok 
seekor kuda, la mendongak, lalu tersenyum pada Janet dan 
George. 

"Kalian datang untuk me ihat kuda-kudaku?” sapanya 
ramah. ”Aku me/np nyai seekor anak kuda di sini Lihat ah, 
itu dia Namanya Silver Star. Art nya Bintang Perak Bagus 
ya!” 

George dan Janet mengagumi anak kuda itu sebenta . 

"Aku kep ngin sekal; b sa bekerja di istal,” kata Janet 
membuka penyelidikan. "Pak Tpiree pernahkah Anda 



menerima anak sekolah bekerja di sini? Misalnya saja pada 
saat iburan?" 

Pemlik ista itu tertawa. 

"Tidak, aku sudah cukup d bantu oleh steri serta kedua 
anak perempuanku,” katanya "Mereka sem nya suka 
pada kuda Sega a pekerjaan di sini diiakukan semua o eh 
mereka. Jadi aku tak memerlukan tambahan tenaga Sagi. Ini 
benar-benar merupakan istal yang diusahakan o eh 
seke uarga Ayahmu pasti banyak memi iki kuda yang bisa 
kaujadikan teman bermain ” 

”Ya — memang jawab Janet sambil mengelus-elus 
h dung anak kuda yang bernama Silve Sta 'Aku cuma 
kepingin tahu apakah Anda pernah memberikan pekerjaan 
pada anak perempua Soalnya aku banyak mengenal 
anak pe empuan yang sangat menggemari kuda Mereka 
ingin sekal bisa bekerja di istal." 

"Yuk kita pergi lagi, Janet,” kata George, karena 
dilihatnya mereka toh takkan memperoleh keterangan yang 
berguna dari Pak T ptree. Sudah jelas anak pe empuan 
yang minggat itu takkan bisa bekerja di situ juga apab ia a 
menghendakinya. 

' Terima kasih Pak T ptree,” kata Janet. "Nanti akan 
kucentakan pada Ayah tentang anak kuda Anda yang baru. 
Pasti ia akan tertank ” 

Mereka antas berangkat agi. George membaca daftar 

istal. 

Sekarang kita mendatangi Istal Warner," katanya. 
’Tempatnyatidakjauhdari rumah nenek El sabeth Mungkn 
tempat itu cocok untuk dijadikan tempat persembunyian — 
atau untuk mendapat pekerjaan ' 

’ Kurasa kecil seka kemungkinannya ia akan menda¬ 
tang tempat yang sedekat itu,” kata Janet. "Di situ besar 
risikonya ada orang yang kenal padanya. Kurasa ia pasti 
memilih tempat yang lebih jauh. Jadi ke Ista Belling, yang 
letaknya di sebe ah sana desa. Tapi — kita toh ke Ista 
Warner saja duiu.” 
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Mereka mengayuh sepeda menu u ke kandang 
kandang kuda yang terdapat d puncak bukit benkutnya. Di 
bawah bukit terhampar tanah pertanian yang bermacam 
macam ukurannya. Dilihat dar atas, nampak seperti selimut 
tambalan yang berwarna meriah. 

Istal Warner ternyata besar. Kelihatannya sibuk ketika 
mereka datang dengan sepeda Beberapa ekor kuda keluar 
▼ membawa penunggang, dan ada pula yang baru sap 
datang. Kedatangan kedua anak tu tak d'perhatikan o ang 
karena semua sibuk dengan urusan mas ng mas ng. 

"Yuk, kita me ihat-l hat duiu, kata Janet 'Lalu jika kita 
menjumpai anak perempuan yang bekerja di sini harus k ta 
perhatikan tampangnya dengan teliti.' 

"Jika Eisabeth ngin bekerja di istal, tidakkah ia 
memerlukan pakaian khusus untuk menunggang kuda?” 
kata George. ' Dan kita tahu ia minggat hanya dengan 
paka an yang ada pada tubuhnya. Saat tu ia berpakaian 
seragam sekolah ’ 

Yah—tapi ia kan bisa saja meminjam pakaian di Istal,” 
kata Janet "Walau kurasa itu agak mustahil Lihatlah — itu 
ada anak perempuan yang bekerja di istal, la sedang 
membersihkan kandang.” 

George dan Janet memperhatikan anak perempuan itu 
yang sibuk bekerja sambil berd n membelakang mereka. 
Ketika ia berpaling untuk mengamb sesuatu, dengan 
segera keduanya melihat bahwa anak itu sama sekal bukan 
Elisabeth. 

'Teria u besar.’ kata Janet kecewa. 'Nah — di sana 
ada dua orang tukang istal. Yuk, kita ajak mereka mengobrol 
sebentar. Siapa tahu, mungkin kita bisa mengorek 
keterangan dan mereka! j 
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VII 

KETERANGAN TOM 


G eorge dan Janet berjalan di antara kuda kuda dan para 
penunggangnya menuju ke tempat kedua tukang istal 
itu bekerja. Seorang dari mereka sedang memanggul 
setumpuk jeram. Yang satu agi menoong seorang anak 
perempuan yang masih kecil turun dari punggung kuda. 
Keduanya tak memperhatikan kedatangan George dan 
Janet. 

”’Hai Janet!” 

Janet kaget lalu menoleh. Ternyata anak perempuan 
yang baru turun yang menyapanya Anak itu bernama Hilda 
la satu sekoah dengan Janet, tapi dua kelas lebih rendah. 

Halo Hilda,” sapa Janet. la me asa senang ber umpa 
dengan Hsldaj karena dengan beg tu ia b sa be gerak 
dengan eluasa Sekarang ia tak me asa kikuk lagi, karena 
berke aran di situ tanpa paka an yang sesuai. Semua past 
akan mengira, mereka berdua datang untuk menjemput 
Hilda. 

'Terima kasih Tom kata Hilda pada tukang stalyang 
membantunya. Pemuda itu menuntun kuda ke kandang. 
H Ida mengikuti dan belakang, bersama Janet dan George. 

"Aku ebih suka pada t kang yang satu lagi,” kata Hilda. 
"Yang itu mau,bicara denganku Ka au yang ini tidak mau 
bicara sedikit pun. Yuk ikut aku memben gula pada kudaku 
Kudaku manis sekali.” 

George dan Janet mengikut Hilda masuk ke kandang 
yang dimasuki oleh Tom bersama kuda yang d tunggang 
H Ida tadi. Sedang pemuda yang satu lagi masuk pula ke 
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kandang itu dengan jerami yang dipanggulnya Jerami itu 
disebarkannya ke antai kandang, la bekerja sambil 
bers ul-siu Pemuda itu nampaknya peramah. 

"Kauajak pemuda ini mengobro kata George dengan 
suara pelan pada Janet. "Aku bicara dengan yang satu lagi 
Hilda juga kauaak mengobrol. Mungkin ada anak 
perempuan yang pernah seka i menolongnya di sini Atau 
mungkin uga ia mel hat anak perempuan yang tak dikenal 
berke aran di sini, sambil melihat lihat seperti yang krta 
akukan sekarang 

Beres,” kata Janet, lalu perg menghampiri Tom dan 

Hiida 

'Tentunya menyenangkan ya, bekerja dengan kuda," 
kata Janet pada tukang kuda'itu yang sedang menambat 
kan kuda ke tembok. Pemuda itu mengangguk 

"Lumayan,” katanya menggumam 

Aneh kenapa lefjih banyak anak perempuan yang 
menunggang kuda daripada anak laki laki ” kata Janet 
melanjutkan obro annya. "Di sini sama seka i tak kulihat ada 
anak laki-laki, kecuali kaian berdua yang menjadi tukang 
kuda Masih adakah anak iak-laki lain di sini?” 

Tsdak cuma kam berdua Dengan sege a pemuda tu 
mulai membersihkan kandang sebe ah. la membelakang 
Janet dan Hilda. Menurut perasaan Janet sikap Tom agak 
kasar. 

"la memang begitu kata Hilda berbisik Pemuda yang 
satu agi dia ramah. Namanya Harry. Lihatlah - sekarang 
ia mengobrol dengan George seperti kenaan ama saja!” 

Memang - ke ihatannya George berhasil mendekati 
tukang kuda yang bernama Harry. 

"Banyakkah anak perempuan yang bekerja sebagai 
tukang kuda di sini?” tanya George begitu ia mendapat 
kesempatan. Harry menggeeng 

"Cuma seorang saja — itu di sana anaknya. Baru baru 
ini datang seorang anak perempuan la minta diterma 
sebagai tukang kuda tap Pak Warner langsung menolak 
Anak itu sebesar d nmu Tapi ia mengatakan mampu 
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mengurus kuda yang besarnya seperi kuda pe ghela yang 
dl sana itu.” 

Seketika itu juga perhatian George timbul, la bukan 
terlarik pada kuda penghela yang ditunjukkan o eh Harry, 
meiainkan ingrn tahu lebih^gnyak tentang anak perempuan 
yang dikatakan mencar' pekerjaan itu! Mungkinkah anak itu 
E sabeth yang mereka cari? 

’ Kayak apa anaknya?” tanya George. Ha ry berseru 
pada tukang kuda yang satu lagi. 

He—Toml seru Harry Anak perempuan yang waktu 
itu datang ke sini untuk mencari pekerjaan — kayak apa 
rupanya’” 

"Matanya cokiat?” tanya George menyambung. ”Dan 
rambut ika teba sekali dan berwarna cokiat tua? Dan 
kaulihatkah ada bekas luka pada salah satu engannya?” 

Pemuda yang ditanya berpaling denga cepat. George 
d tatap: ya dengan tajam 

’ Siapakah anak perempuan yang kausebutkan itu?’ 
tanyanya. "Temanmu?” 

"Sebenarnya bukan ” jawab George. "Soalnya — 
sebetulnya kami mencari dia. Bagaimana -— apakah anak 
perempuan itu tampangnya sepert yang kukatakan tadi?” 

"Aku sama sekail tak melihatnya kata Tom. George 
dan Janet merasa kecewa "Ketika ia data: g a ku sedang 
t dak ada di sini 
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"Ah — betu! juga,” kata Harry. "Yah — yang kuingat 
rambutnya bukan cokiat tua tap* pirang Dan a aknya 
sangat lincah, la marah-marah, ket ka Pak Warner tak mau 
mene 'martya Tak mungkin anak itu temanmu 

"Anak peremp an seperti yang kausebutka tad 
pernah ku ihat sewaktu aku pergi ke Gorton beberapa hari 
yang lalu," kata Tom denga?: t ba tiba "Katamu anak itu 
w berambut ikal, tebal dan warnanya cokiat tua? Dan pada 
salah satu lengannya ada bekas luka.” 

Betul! Kau sungguh-sungguh melihatnya d sana?” 
seru Janet yang saat itu datang menghampin la 
bersemangat Seka ang usaha pelacakan mereka mula 
berhasil? Laiu bagaimana caranya kau bisa melihat bekas 
luka 'tu d engannya itu?” 

”0 — anak itu sedar g duduk di sebuah restoran 
Rupanya di situ panas hawanya sehingga ia memb ka 
mantelnya ' kata Tom menje askan "Pada saat itulah aku 
melihat bekas luka di engannya.” 

”Tapi tidakkah ia mengenakan blus seko ah berlengan 
panjang?’ tanya Janet heran. 

"Mungkin! Kalau begitu, ia juga menggulung lengan 
blusnya jawab Tom sambi melanjutkan pekerjaannya. 

”Tom—irif urusan yang sangat penting " kata Gearge 
mencampu r pembicaraan. "Bisakah kau meng ngat apa 
yang dikatakan oehnya waktu itu? Apakah anak itu 
berbcara denganmu?” 

”Ya—kata ya ia hendak na k ke eta api ke London. Di 
sana a he dak mencoba ;aik pesawat terbang ke Peranc s 
• untuk mendata g aba gnya kata Tom lagi. Janet dari 

rge mendengarkan keterangan itu dengan perasaan- 
kaget dan gembira. Wah, kalau begitu anak itu pasti 
Elisabeth! Bekas luka di lengan — dan mempunya kakak 
laki-laki yang tinggal di Perancis. Tak ragu-ragu anak itu 
pasti E sabeth 

Tom! Ke marilah sebentar,” terdengar sua a memang- 
gi mangg l. Pak Warner menjengukkan kepala ke dalam 
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kandang. ”Toong tunjukkan pada anak Itu bagaimana 
caranya memasang pelana^ 

Tom pergi untuk melakukan tugas itu. Janet dan 
George saling berpandangan dengan gembira 

"Nah — sekarang ada yang b sa kita apoikan da am 
rapat siang nanti," kata Janet 'Yuk George. kita tak perlu 
lebih lama Sagi di sini!" 
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RAPAT LAGI 


S iang itu semua datang lebih pagi dari saat yang 
ditentukan Setelah semua masuk ke dalam gudang, 
pintu lantas dikunci dari dalam dan rapat langsung dimuai 
"Kuharap kalian semua datang dengan membawa 
laporan,” kata Peter. "Aku mulai saja dengan laporanku. 
Aku dan Jack tadi pergi ke rumah nenek E isabeth Tapi 
ternyata wanita tua itu merasa kurang enak badan. Jadi kami 
tidak berjumpa dengannya. Tapi kami sempat mengobrol 
dengan pembantunya. Wanita itu sangat ramah. Kami sama 
sekali tak mengalami kesukaran dalam mengajukan ber 
bagai pertanyaan ” 

"Kalian mujur," kata George. 

Memang,” jawab Peter. "Cukup banyak juga ketera 
ngan yang kami peroleh — misalnya saja bahwa El sabeth 
pasti saat ini sedang bersembunyi d sekitar situ — kurasa 
tak jauh dari rumah neneknya Soalnya malam-ma am ia 
masuk ke rumah neneknya itu, dan mengambil makanan 
dan selembar selimut tua!” 

George dan Janet menatap Peter sambil melongo. 
'Tapi —” kata kedua anak itu serempak. Mereka tak 
jadi membantah karena ipelihat Peter mengemytkan 
kening. 

"Jangan suka memotong pembicaraan orang, kata 
Peter serius. "Sebentar lag giliran kalian menyampaikan 
laporan Yah — seperti kukatakan tadi, wanita pembantu 
nenek Elisabeth itu. Bu Wardle namanya— ia banyak sekali 


bercerita tentang Ellsabeth. Katanya anak itu sangat baik 
dan selalu terang-terangan.” 

"Mustahil!” sea Pam. ”Mana mungkn pencuri 
terang terangan. Kurasa wanita itu cuma asal ngomong 
saja!’ 

"Diam!" bentak Peter jengkel. ' Yang hendak kuke 
mukakan di sini, tak ada keraguan lagi bahwa E isabethsaat 
m sedang bersembunyi di sa ah satu tempat dekat rumah 
neneknya la juga mengambil makanan dari sana. Dan 
setiap kali ia memerlukan makanan pasti ia akan perg 
malam-malam untuk mengambilnya Pagi! Jadi kuusulkan 
agar kita melakukan pengintaian pada waktu maam. 
Mungk n saja kita akan berhasil me yergapnya Hari Senin 
aku bersama Jack akan kembali ke sana sambil membawa 
pakaian bekas lagi. Lalu jika kami mendengar bahwa 
Elisabeth datang lagi maamnya kita bisa memulai 
pengntaian ’ 

•Ya — setuju!” seru Pam, Barbara dan Com Tapi 
George dan Janet diam saja. Mereka hanya berpandang 
pandangan penuh arti. 

’Yah — begitu ah laporanku bersama Jack" kata 
Peter. Bagaimana hasil penye! dikanmu Colin?” 

"Aku tak mencapai apa-apa yang bisa di aporkan ” kata 
Coln dengan suara menyesal. "Aku sudah memenksa 
enam buah gudang, bermacam macam umbung — dan 
suatu perkampungan caravan yang ada di baiik Bukit Be ling 
juga sudah kuperiksa dar' ujung ke ujung. Tap has'lnya tak 
ada sama seka i Benar benar gaga Maaf, Peter.” 

'Tak apalah kata Peter. Sekarang Barbara dan Pam 
— bagaimana laporan kalian?” 

"Juga tidak banyak,” kata Barbara "Kami mencoba 
mengintip ke'dalam sebuah pondok yang dikunci. Tapi 
sebelum berhasil sudah diusir deh seorang laki-laki yang 
datang sambil menuntun seekor kuda. Kam juga 
menemukan sebuah caravan tua yang kotor dan reyot, yang 
kelihatannya sudah lama tak pernah dipaka: lagi. Di 


dalamnya te dapat selimut kotor, piring dan mangkuk dar 
kaleng Setelah itu kam melanu kan pelacakan dengan 
berkeliaran di hutan, memenksa ke bai k semak dan bahkan 
menyus p ke bawahnya ’’ 

”Dan ad k Jack yang bandel itu juga ada di sekitar situ,” 
kata Pam menyambu g Kami melihatnya datarg meng 
hampiri kam la memaka pakaian seragam yang sama 
seperi kami — jadi mantel dan topi berwarna bru. Kami 
mengira anak perempuan itu mungkin anak yang minggat 
dai ka enanva kami lantas bersembunyi di bawah semak. 
T ahu-tahu Sus menubruk semak tempat kami bersemb y nyi 
itu, ‘alu menindih kami. L hatlah — bahuku sampai memar 
karena perbuatannya itu 1 ” 

"Ah! Itu rupanya yang menyebabkan ket ka kam makan 
siang tadi, Susi terus-terusan bertanya tugas apa yang saat 
ini sedang d kerjakan oleh Sapta Siaga!” kata Jack. Kalian 
bena benar tolol, seh ngga kini ia mend ga bahwa ada 
sesuatu yang sedang kita kerjakan saat ni Sekara g aku 
tak mungkin bsa tenang lagi. Susi nanti past berhasi 
menyelidiki apa yang seda g kita akukan Adikku itu tajam 
sekali penciumannya 1 ” 

"Betul,” kata Peter. la segan menghadapi kecerdasan 
Susi. "Aku takkan heran jik® saat ini ia sedang meng otip 
pembicaraan kita di luar 

"Kaau Susi ada di luar, Skippy pasti sudah 
menggo gg ng : kata Janet. Tapi baru saja ia berkata 
begitu, tahu-tahu Skippy menggonggong dan di jendela 
muncul wajah seseorang! Wajah siapa lagi, kalau bukan 
Susi. 

"Sapta Saga — halo, pangginya dengan nada 
mengejek. Sudah kusangka bahwa kau ada di sini Jack. 
Aku tahu apa yang hendsk kalian lakukan Aku menem kan 
guntingan koranmu, Jack f Dan Susi tertawa ke as-keras. 
Peter menatap Jack dengan marah. 

”Jadi rupanya kaubiarkan saja berita koran tu terserak 
di sembarang empat ya!” katanya ketus. 
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Betul, marahi saja si Jack itu!” seru Susi dari luar, 
sambil merapatkan muka ke kaca jendela ’Wah kalian 
kelihatan manis sekali duduk dengan rapi meng adm rapat 
Maukah kalian mendengar iaporanku mengenai Elisabefii 
Mary Wilheimina Sonning?" 

Jack sudah tidak kuat lagi menahan din la meloncat 
bangkit menank pintu sehingga terbuka lalu an ke luar. 
Skippy ikut lari, sementara anak anak yang lain pergi 
mel hat ke pintu. 

Susi cepat sekali arinya, la sudah keluar dari pintu 
pagar depan sambil tertawa-tawa, ketika Jack baru di 
tengah jalan ke sana. Jack tahu percuma saja hendak 
mengejar adiknya itu. Karenanya ia kembali saja ke gudang. 
Mukanya merah padam. 

' Mungkinkah ia tadi sempat mendengar pembicaraa 
kita’’ tanya Jack Tapi Peter menggeleng 

’Tidak. Kan Skippy pasti sudah menggonggong 
Kurasa Susi baru saja tiba tadi. Urusan ini menjengkelkan 
jadinya! Sekarang Susi pasti ikut-ikutan mencari anak itu. 
Wah kalau ia sampai berhasil menemukan ENsabeth lebih 
dulu dari kita — aduh, entah bagaimana perasaanku 
nantinya Pasti akan sangat marah' 



"Mustahil,’ kata George. la sudah tak sabar agi, ingin 
cepat-cepat melaporkan kabar yang didengar dar Tom, 
pemuda tukang istal. 'Tunggu saja sampai kau mendengar 
aporanku bersama Janetl 





IX 

LAPORAN DISUSUL RENCANA 


S ampaikan saja laporan kalian seka ang, George dan 
Janet.'kataPeter. Kedengaran ya laporan it penting 
sekali!” 

"Memang ” tukas Janet ba gga. "Kau saja yang mulai, 
George." 

"Begini,” kata George membuka aporannya "Aku 
bersama Janet tadi pertama-tama mendatang Istal T'ptree 
Tapi karena ternyata mereka tidak menerima orang lain 
kecuali ke uarga mereka sendin kami lantas menarik 
kes mpulan E isabeth tak mungkin bisa bekerja di situ Jad 
kami angsung men nggalkan tempat itu dan melanjutkan 
pelacakan ke istal Pak Warner.” 

"Di sana kam mel hat anak perempuan yang bekerja 
selaku tuka; g sta Tapi anaknya teria u besar, tak mungkin 
dia E sabeth sambung Janet 

"Setelah itu kam melihat dua pemuda tukang istal. 
Yang seorang bertubuh kekar. Namanya Harry. Yang satu 
lagi agak kecilan namanya Tom. Dia agak masam sikapnya. 
Tap kaau Harry tidak! Orangnya ramah. Kami tanyakan 
padanya, apakah ada anak perempuan datang mencari 
pekerjaan di situ. Ternyata ada, tapi rambutnya pi ang dan 
bukan coklat. Jad; kami antas tahu bahwa anak itu bukan 
Elisabeth ■" 

' Ketka karrii menceritakan pada Harry kayak apa 
tampa g anak yang kita cari, tiba-tiba pemuda ang satu 
lagi maksudku Tom yang ikut mendengarkan pembicaraan 
kami, mengatakan bahwa ia melihat anak yang ciri-cirinya 
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persis seperti yang kam ceritakan. Anak itu bahkan ada 
bekas luka di lengannya; ’ kata Janet bergegas-gegas. 
Rupanya ia tak tahan lagi me ahan din 

Dan seketika itu juga kawan-kawannya terlonjak dan 
tempat duduk mereka Semua kaget mendengar berita itu. 

"Ini yang namanya kabar tak disangka-sangka!” seru 
Peter girang. 'Teruskan, George. Di mana Tom melihat 
Elisabeth? Karena pasti anak itu dia, jika segala-galanya 
cocok!” 

Katanya ia berjumpa dengan anak itu di sebuah 
restoran di Gorton. Itu kan tak seberapa auh dan sini 
Kurasa saat itu ia sedang minum teh. Saat itu hawa panas, 
dan a membuka jasnya. Karena itulah Tom bisa melihat 
bekas luka yang ada ds lengannya Lalu anak itu bahkan 
bicara dengan dia.” 

Apa katanya? tanya Peter dengan mata bersna 

sinar. 

Katanya a akan ke London untuk berusaha terbang 
ke Perancis dan mendatang abangnya kata Janet. 
Sungguh, begitu katanya! Jadi sudah jeas anak itu 
Elisabeth, kan?” 

"Ya—tentu saja,’ kata Peter, sementara yang lain-lain 
semua menganggukkan kepala Punya abang di Perancis 
— bekas uka di engan — siapa lagi anak itu kalau bukan 
E sabethf 

”Yah, sekarang kalian b sa mengerti apa sebabnya aku 
dan Janet tidak beranggapan bahwa Elisabeth saat itu 
bersembuny di salah satu tempat di kota London sambil 
berusaha mencan pesawat terbang yang bisa dinaik untuk 
perg ke Perancis.” 

"Baiklah — kalau begitu coba jawab pertanyaan ni,” 
kata Peter. Tampangnya nampak bingung. "Jika saat ini 
E isabeth berada di London sambi menungg kesempatan 
terbang ke Perancis — lalu siapa dong yang malam-malam 
mengambil kue, perkedel dan selimut dari rumah ne¬ 
neknya’ ’ 
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Anak anak terdiam semua. Semua menatap Peter. 
Skippy pun ikut-ikutan bingung. 

”ltu sama sekali tak kupikirkan tadi" kata Janet 
kemudian. 'Yah, aku dan George kan tak tahu apa apa 
tentang kue dan selimut itu, sampai kau memberitakannya 
dalam laporanmu, Peter. Wah menjengkelkan kalau begini! 
Ternyata salah satu laporan kita ada yang keliru Jika, 
Elisabeth malam malam datang ke rumah neneknya, tak 
mungkin ia ada di London menunggu kesempatan terbang 
ke Perancis." 

'Mungkn saja ia menyadan bahwa uangnya tak 
mencukupi guna pergi ke London dan terus ke Perancis,” 
kata Jack. "Mungkin saja ia berubah pikiran lalu akhirnya 
pergi ke Beiimg Dan barangkali ia bahkan mengharapkan 
bisa mengambil uang dari rumah neneknya Kan ia sudah 
pemah mencuri — jadi untuknya mudah saja untuk 
memutuskan mencuri lagi.” 

”Betu juga kata Peter. ”Ya - kurasa dugaanmu itu 
lepat Jack. Mungkin mula-mula ia memang berencana 
hendak pergi ke Perancis Setelah melihat bahwa uangnya 
tidak cukup ia lantas pergi ke daerah sini Kita tahu ada 
orang yang melihatnya d sekitar sini.” 

Anak-anak terdiam lagi Para anggota Sapta Siaga 
sedang sibuk memikirkan persoalan aneh itu. 

'Lalu bagaimana tentang anak perempuan yang 
datang mencan pekerjaan di istal Pak Warner? kata Janet 
pada-George. "Maksudku yang dicentakan oleh Harry tadi 
padamu. Kata Harry anak itu rambutnya berwarna pirang, 
kan? Nah — kan bisa saja anak itu mengecat rambutnya 
menjadi pirang! Maksudku mungkin saja anak itu 
sebenarnya Elisabeth. Kan bisa saja a mengubah warna 
rambutnya dan coklat menjadi pirang.” 

Anak anak' tak begitu memahami cara mengecat 
rambut. Peter memutuskan untuk pergi sendin mendatangi 
kedua pemuda tukang kuda di Istal Warner. Barangkali saja 
ia berhasl mengorek keterangan, yang lupa dicentakan 
pada Janet atau George. - 
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"Aku sendin akan mendatangi kedua pemuda itu,” kata 
Peter. 'Tampang mereka kayak apa?” 

"Kataku tadi Harry bertubuh kekar dan tinggi, sedang 
Tom agak lebh kecil,” kata George. "Kedua-duanya 
rambutnya berwarna ge ap dan tidak begitu rap . Mereka 
sebetu nya perlu bertukar celana Soa nya ce ana untuk naik 
kuda yang dipakai Harry terlalu kecil untuknya — sedang 
yang d pakai Tom terlalu besar! Untung Tom berjumpa 
dengan E sabeth di Gorton Jadinya sekarang kita tahu 
bahwa anak itu ada di sekitar sini dengan berpakaian 
seragam sekolah 5 ’ 

”Yah—dia mesti ada di sekitar sini! Sebab kalau tidak 
ia takkan bisa mengambt barang-barang dari rumah 
neneknya pada malam hari, kata Peter Sekarang 
baga mana tindakan kita selan utnya? Besok hari Minggu 
jadi kita tak bisa melakukan apa apa K : ta harus menunggu 
sampai Senin, sehabis sekolah.” 

"Aku akan pergi ke rumah Bu Sonning lagi bersamamu, 
untuk mengantarkan kump lan pakaian bekas kata Jack 
'Lalu di sana kita berusaha mengorek berita pai ng baru.” 

Dan setelah itu kita pergi mendatang: kedua pemuda 
tukang kuda,” kata Peter. "Yang lain ain boleh saja Ikut, 
supaya jangan terialu menyolok bahwa kita bertanya tanya 
terus. Kita berkumpul lagi di sini han Senin sore, pukul iima 
tepat. Mudah mudahan saja kita mengikuti jejak yang benar. 
Tapi saat ini soal itu tdak gampang!” 


Scarmed book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan dan membiasakan anak-anak kita 
membaca buku melalui komputer. 

DILARANG MENGKOMERSILKAN atau 
hidup anda mengalami ketidakbahagiaan. 

BBSC 
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X 

BERITA BARU DARI BU WARDLE 


H ar Minggu asanya iama sekali baru berla u 
Sekemba nya dari gereja, Peter mendapat akal untuk 
meny'bukkan din 

He. Janet! katanya pada adiknya. "Besok aku kan 
aka mengantarkan lagi barang-barang bekas ke rumah Bu 
Sonning, bersama Jack. Kau mas h ingat, kan? Dengan cara 
begitu akan ada alasan bagi kami untuk bertanya-tanya lag 
tentang Ei sabeth Jad bagaimana jika kita sekarang 
mengumpulkan barang-barang bekas? Apa yang biasanya 
disumbangkan oleh Ibu untuk lelang amal? Kurasa 
umumnya pakaian tua, ya.’ 

'Betul? Tap' kita tak bisa begitu saja memberikan 
paka an bekas tanpa minta ijin dulu pada Ibu, kata Janet. 
Dan Ibu pasti ingin tahu apa sebabnya kita menyumbang 
lagi la pasti akan menduga itu cuma alasan saja untuk 
datang kembali ke tempat Bu Sonning. Dan m ngkin Ibu 
nanti tak setuju.” 

"Kemungkinan itu juga sudah terpikir olehku ” kata 
Peter. la berpik r sebentar lalu berkata lagi ’Akt tahu akal' 
Yuk — kita membongkar isi lemari kita, mencari 
barang-ba ang yang bisa kita sumbangkan untuk lelang 
mencari dana itu.’ 

Ternyata cukup banyak yang berhasil mereka kumpul¬ 
kan. Mereka sendiri sampai merasa heran—barang barang 
apa saja yang mereka miliki tapi tak pernah dipakai dan 
dilupakan beg iu saja dalam emari Bermacam-macam 
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perma nan — dan bahkan sebuah bola yang masih baru 
sama seka i 

"Lihatlah! Bola ni benar-benar masih baru, kata Peter. 
"Apakah ini juga kita sumbangkan?" 

"Sebetu nya barang yang masih baru tidak cocok untuk 
ditawa kan da am elang ba ang-barang bekas,” kata Janet 
Seba knya kita tukar saja dengan bola kita yang sudah 
agak tua. Dan lihatlah! Ini sandalku, yang kukira dulu 
ketinggalan sewaktu kita pergi ke pantai. Sekarang sudah 
tidak pas agi — jadi bisa kita sumbangkan.” 

Akh mya mereka berhasil mengumpulkan barang 
bekas sekotak besar. Peter dan Janet merasa puas dengan 
hasil kesibukan mereka itu. Sekarang mereka tak sabar lagi 
menunggu hari Senin! 

Han Senin mereka pagi-pagi harus berseko ah duu. 
Setelah istirahat tengah hari, sekolah d lanjutkan agi 
sampai bubar men elang saat minum teh. Anak-anak 
bergegas pulang M num teh dulu, lalu cepat-cepat ari ke 
gudang. Pukul lima kurang, ketu uh anggota Sapta Siaga 
sudah lengkap di situ! 

’ Bagus,' kata Peter puas. Sekarang aku dan Jack 
akan berangkat naik sepeda ke Pondok Bramble, untuk 
melihat barangkali ada kaba baru dari Bu Wardle. Atau 
kaau tdak, bahkan dari Bu Sonning sendi» nenek anak 
yang m nggat itu. Sedang kalian bsa bersepeda ke Istal 
Warner dan merlunggu kami di sana Ajak kedua tukang 
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kuda itu mengobro selama itu. Nanti kami akan 
menggabungkan diri dengan kalian.” 

Setelah itu mereka berangkat Peter dan Jack menuju 
ke jalan yang berkelok-kelok ke rumah Bu Sonnmg sedang 
kel ma kawan mereka mendaki bukit di mana terdapat Istal 
Warner yang terletak di puncaknya. 

Setiba mereka di Pondok Bramble Peter dan Jack 
menyandarkan sepeda mereka ke pagar lalu berjalan ke 
pintu depan. Mereka angsung mengetuk pintu, dengan 
harapan semoga Bu Wardle yang keluar dan bukan Bu 
Sonnng sendin Sebab mungkin saja Bu Sonnmg tidak 
begitu mau bercerita tentang Elisabeth, kalau dibandingkan 
dengan Bu Wardle 

Tapi untung ah — pembantu itu yang membukakan 
pntu Dan Bu Wardle kelihatannya senang melhat 
kedatangan kedua anak itu. 

"Wah bukan main! Kalian benar-benar baik hati mau 
mengantarkan sumbangan barang bekas agi untuk kami ’ 
katanya memuji Bu Sonnmg senang sekai melihat 
sumbangan yang kalian antarkan Sabtu yang lalu Nanti 
kutunjukkan barang-barang ini padanya la mas h saja 
sakit” 

"Aduh, kasihan,” kata Peter. "Ada kabar tentang 
cucunya?” 

Sama sekal tidak, kata Bu Wardle. ”Kata Polis anak 
itu seakan akan lenyap sama sekali Tapi kemarin malam ia 
datang lagi ke sini Dan malam sebelumnya juga!” 

"O ya?" kata Peter bersemangat Dan Anda mel hal¬ 
nya? Apakah ia meninggalkan surat 7 

Tidak la sama sekali tak memberikan tanda, bahwa ia 
yang masuk ke sini,’ kata Bu Wardle lagi. "Cuma ada lagi 
makanan hilang. Aku bingung, bagaimana cara anak itu 
masuk ke man Aku sendin yang mengunci semua pintu dan 
jende a Rupanya ia memegang kunci pintu samping. Cuma 
pintu itu saja yang tak ada gerendelnya 

"Lalu apa kata polisi mengenai soal itu?’ tanya Jack. 


"Mereka tak bilang apa-apa jawab Bu Wardle. la 
kelihatannya agak jengkel. Menurut perasaanku mereka 
beranggapan aku ini cuma mengada ada saja Mereka tak 
mau peduli. Apa sebabnya mereka tidak menugaskan 
seorang polisi untuk mengawasi rumah m pada ma am hari? 
Dengan cara begitu mereka akan bisa menemukan anak itu. 
Bu Sonnrng pasti akan lega, apabi a mengetahui bahwa 
cucunya selamat!” 

Mungk n saja mereka sudah menugaskan seseorang 
untuk menjaga, kata Peter menduga "Tapi kurasa 
E isabeth mengena jalan masuk ke rumah secara 
tersembuny. Kurasa anak itu akan tahu apabila ada polisi di 
sekitar tempat in Kalau aku — aku pasti tahu Kenapa 
bukan Anda send ri saja yang men aga, Bu?” 

’Apa? Mengawasi semua pintu'dan jendela?” kata 
pembaritu Bu Sonnmg itu. ’Takkar ada orang yang mampu 
melakukannya Dan katakan ah aku harus melakukannya 
aku tak kuat bangun terus sepanjang maam . 

’Wah — kam harus perg lagi” kata Peter. 
Mudah mudahansajaE sabethbisa ekas ditemukan Tak 
enak rasanya harus bersembunyi sendi an d suatu tempat 
yang d ngin dan sunyi, dan tak beran pu ang karena merasa 
malu!” 

Mereka meminta diri, iaiu keluar dan rumah itu. 

”Aku tahu apa yang akan kukerjakan malam ini." kata 
Peter, begitu a dan Jack sudah meninggalkan tempat itu 
Aku akan bersembunyi dalam kebun rumah tadi Pasti jika 
E isabeth menyelinap masuk aku akan melihatnya Tapi, 
aku tak bermaksud melaporkannya pada polisi. Aku hendak 
berusaha membujuk anak itu. agar mence takan segala 
gaiariya pada neneknya!” 

Betul! Aku juga ikut,” kata Jack bersemangat Yuk— 
sekarang k ta ke istal untuk mendatang kawan kawan Pasti 
nanti mereka mengatakan ngin ikut menjaga pula di sini!” 
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XI 

TOM DAN ELISABETH 


B egitu Peter dan Jack memasuki gerbang tempat 
pemeliharaan kuda dengan segera mereka melihat s sa 
anggota Sapta Siaga yang menunggu di situ. Kelihatannya 
kelima anak tu d serahi tugas mengambil rumput kenng dan 
jerami. Semuanya sibuk memanggu nya Kedua pemuda 
yang bekerja di istal juga ada di situ. 

"Hai, Peter — Jack!” seru Janet. Kami membantu di 
sini Asyik deh» Pak Warner tadi mengataka kami nanti 
boleh membawa kuda ke apangan bersama Tom dan 
Harry. 

’ Hebat Aku juga ikut bersama Jack," kata Peter 
gembira, ia gemar bergau dengan kuda Sudah sering a 
membantu Jock, tukang kuda pembantu ayahnya Peter 
menghampiri kedua pemuda tukang istal yang sedang sibuk 
bekerja. Harry menatapnya sambil nyengir Tapi Tom cuma 
mengangguk saja Peter memperhatikan pemuda itu 
dengan telif. Jadi dialah yang pernah bertemu dengan 
E sabeth di Gorton! 

Hai Tom ’ sapa Peter. "Kudengar kau beberapa hari 
yang lalu berjumpa dengan E sabeth di Gorton. Kebetu an 
sekali! Polisi mas h tetap belum berhasi menemukannya. 
Menurut perasaanku neneknya pasti sudah sangat gelisah 
memikirkan nasib cucunya itu!” 

•”Lalu anak Itu sendiri bagaimana 7 ’ kata Tom dengan 
suara parau. Kurasa ia pun sama sekail tidak enak 
perasaannya ' 
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’Yah—kaau ia benar mencuri sudah sepantasnya jika 
ia merasa fdak enak,” jawab Pster. "Anehnya, Bu Wardle 
yang menjadi pembantu nenek Elisabeth mengatakan 
bahwa anak itu baik seka tabiatnya Se alu berterus-terang! 
Sini — kubantu saja sebenta- dengan pelana itu.” 

Terima kasih,' kata Tom. "Aku tertarik pada nasib 
anak itu — padahal cuma kebetulan saja rne ihatnya di 
. Gorton Kurasa sekarang a pasti sudah sampa diPerancs 
Katanya waktu itu, ia hendak mendatangi abangnya di 
sana.” 

Elisabeth idak di Perancis,” kata Peter sambi sibuk 
mengangk t pelana yang berat. 'Setiap maam ia 
mendatangi rumah neneknya dan mengambil berbaga 
barang di situ Bu Ward e yang menceritakan padaku. Kata 
Bu Wardle, ia tak tahu bagaimana caranya Elisabeth bisa 
masuk ke dalam rumah — karena semua terkunc rapat 
Menurut dugaan Bu Wardle mungkin anak itu memegang 
kunci p ntu samping yang tak ada geren delnya ’’ 

Saat itu Jack menghampiri mereka 

Kam antas bermaksu hendak mengawasi rumah itu 
malam nanti,” katanya. "Kami merasa pasti akan meThat 
Elisabeth jika anak itu datang da am ge ap lalu masuk ke 
rumah. Kami ingin mencoba membujuknya agar mau b cara 
dengan neneknya, yang sangat sayang padanya. Kami tak 
sampai hati membayangkan seorang anak perempuan 
hidup seorang diri d tempat yang sunyi dengan perasaan 
bingung dan sedih ” 

Ka ian benar benar bermaksud hendak menjaga di 
sana ma am ini ? 1 tanya Tom. Kedengarannya ia kaget 
Pete mengangguk, la sama sekai tak senang mel hat Jack 
menceritakan bencana lahasia Sapta S aga pada seorang 
pemuda yang baru saja dikenal. Jack kadang kadang 
konyol pikir Peter sambi menatap kawannya tu dengan 
ken ng berkerut. Jack kaget melihat sikap Peter yang 
tiba-tiba berubah. 

"Kalau kalian bermaksud mengawasi rumah itu, aku 
kepingin ikut juga ” kata Tom dengan tiba-tiba. "Aku past: 
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bisa meihat kalau ada orang menyelinap masuk rumah 
pada malam hari. Aku kutl” 

Peter ragu-ragu sejenak. Sebenarnya ia ingin mengata¬ 
kan, Tom tak boleh kut! Tapi bagaimana cara mencegah¬ 
nya jika pemuda itu bertekat hendak pergi? Baginya tu pasti 
pengalaman yang menarik, dan sekaigus kesempatan 
untuk membuktikan kepintarannya melihat orang yang 
mencoba masuk ke rumah secara semb ny sembunyi 
’ Ba kiah,” kata Peter kemud a Kami akan sudah ada 
di sana pukul setengah sebeas malam. Cuma kami 
berempat saja yang lak laks Anak-anak perempuan tak 
periu ikut. Begitu kam datang, kami akan memben isyarat. 
Jika kau sudah ada di situ, ba as syarat kami.” 




’ Aku pasti akan sudah ada di sana." jawab Tom. "Dan 
kurasa juga satu atau dua petugas polisi. Nant kaau aku 
dilihat polisi kailan harus membantuku ya. Katakan pada 
mereka aku kawan kalian, dan bukan maing 

Baiklah kata Peter. la semakin menyesali Jack 
kenapa terlalu banyak bercerita pada Tom Apakah kita 
sekarang akan membawa kuda-kuda ke lapangan?” 

Ternyata dugaa nya benar. Anak anak berderet-deret 
menunggang atau menuntun kuda, menuruni bukt lalu 
menuju ke lapangan yang nampak cerah disinari matahari 
sore. 



Kemudian mereka kemba ke stal bersama Tom dan 
Harry. Tom kelihatannya capek, la tak banyak bicara. Tapi 
Harry masih terus saja bercanda sambi! memukul 
punggung kawan sekerjanya itu beberapa kali. Ketika ada 
kesempatan, Peter berbis k pada Tom. 

Nanti malam jangan lupa memberi isyarat seperti 
bunyi burung hantu,” bs knya Tom mengangg k lalu 
berpaling. Anak-anak mengucapkan se amat berpisah lalu 
naik sepeda mas ng mas ng menuruni bukit. Maksud 
mereka hendak pulang. 

Tiba-tiba mereka me ihat seseorang di ke auhan yang 
saat itu sedang melangkahi pagar lapangan. Orang yang 
mereka lihat itu menenteng sebuah kope keci la 
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mengenakan mantel dan topi berwarna biru seperi pakaian 
seragam sekolah Tbatiba orang itu menoeh ke arah 
mereka. Ke hatannya seperti takut lalu lan cepat-cepat 
menjauh 

Lihat!” seru Collin sambil menunjuk. Apakah itu 
Elisabeth? Dia membawa koper Cepat kita harus 
mengejarnya!" 

Mereka bergegas mengayuh sepeda mas g mas ng 
Ja an di situ tidak rata, sehingga mereka terantuk-antuk 
Akhirnya mereka sampa d tempat anak tadi memanjai 
pagar. Dekat tempat itu nampak sesuatu bendi berwarna 
putih. Janet memungutriy 

Sapu tangan katanya. Dan lihatlah — di pojok ini 
ada huruf yang disulam dengan benang hijau. Huruf E! Tadi 
itu ternyata memang Elisabeth! Rupanya ia bersembunyi di 
dekat-deka sini! Yuk — kita harus cepat-cepat menge 
amya!” 

Mereka menjunjung sepeda mereka me ewati paga r Di 
jalan mereka melihat ke arah anak tadi lari 

”ltu dia!” seru George ’Di pojok ja an — dekat pondok 
tua tu! Kita harus berusaha agar Ia mau berteman dengan 
kita seh ngga bisa dibujuk untuk kut! Kita harus 
membunyikan bel sepeda supaya a mendengai keda¬ 
tangan kita!’ 


XII 

PERBUATAN YANG 
MENJENGKELKAN 

K etujuh anggota Sapta Siaga mengayuh sepeda mereka 
secepat cepatnya Mereka berusaha mengejar anak 
berpakaian mante biru, sambil membunyikan bel untuk 
menark pertiatannya 

Tap anak itu sudah sampai di pojok jalan, lalu 
membelok. Ketika para anggoa Sapta Saga sampai di 
sana, anak tad sudah tidak kel hatan lagi. Anak anak turun 
dan sepeda lalu saling berpandang-pandangan dengan 
kecewa 

”Ke mana perginya? la tidak kelihatan lagi ds jalan,” 
kata Janet. "Rupanya bersembunyi! Tapi di sekitar sini tak 
ada tempat yang cocok untuk itu.” 

"la bisa saja bersembunyi di pondok tua yang sudah 
rusak itu," kata Colin sambil menunjuk. ”ltu, di sana - di 

seia pohon pohon yang berke ompok Pasti ia bersembunv 
ke sana!" 7 

Seba knya kita periksa saja,” kata George. Anak anak 
menyandarkan sepeda mereka dekat pagar tanaman 
menye sp lewat celah di pagar itu, lalu lari menu u ke pondok 
yang ditun uk oleh Colin. Pondok itu sudah tua dan rusak. 
Bangunannya dan batu. Atapnya sudah rusak. Di tingkat 
dasar hanya ada dua ruangan sedang di t ngkat atas ada 
satu Di pojok sa ah satu ruangan tingkat dasar terdapat 
tangga yang menuju ke tingkat atas Tangga itu uga terbuat 
dari batu tap! sudah pecah pecah 
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"Tak ad® siapa-siapa di sini!” kata Pam heran. 'Tapi 
nanti dulu — itu ada tangga batu di pojok ruangan. Mungkin 
anak itu bersembunyi di tingkat atas!” 

George bergegas. na k — dan sesaat kemudian 
terdengar ia berseru keras. 

"Anak itu tak ada di sini," serunya dari atas. 'Tap aku 
menemukan kopernya Di tutupnya ada huruf huruf 
singkatan E.M.W.S. Ternyata memang Eiisabeth yang kita 
lihat tadi!” 

Seketika tu juga kawan-kawannya berdesak-desakan 
naik ke atas Me eka melihat sebuah koper kecil terletak di 
lantai yang kotor. Betul — di tutupnya tertulis huruf huruf 
E M.W.S. 

”Elisabeth Mary Wi he mma Sonning ’ kata Barbara 
sambi menyentuh huruf huruf itu satu per satu. "Tapi 
anaknya sendiri di mana sekarang*?’ Barbara berseru 
kuat-kuat, "Eiisabeth! Kau di mana?” 



Tapi tak ada yang menjawab panggilan itu. 

"Aneh,’’ kata Janet ’Di sini sama sekal tak ada tempat 
untuk bersembunyi Apa sebabnya anak itu melemparkan 
kopernya ke man lalu lari lagi? Kan ia bisa menduga sendiri 
bahwa kita akan menemukannya! Ke mana anak itu? 
E isabeth?” 


"Sebaiknya kubuka saja koper ini, ’ kata Peter. ’ Aku 
mempunyai perasaan aneh mengenai kejadian ini. Mudah- 
mudahan saja koper ini tidak dikunci ” 

Ternyata memang tidak! Dengan mudah Peter berhasil 
membukanya Kawan-kawannya berdesak desak semua 
ingin melihat isinya. Di dalam koper ada sebuah kotak kecil. 
Selain itu tidak ada apa-apa lagi. Kotak itu diikat dengan 
seutas tali. 

Mungkin ini uang yang dicuri!’ kata Colin, "Wah! 
Lihatlah - di tutup kotak tertulis 'UANG GURU’. Buka saja 
kotak itu. Peter' 

Peter melepaskan tali pengikat lalu membuka kotak. 
Dalam kotak itu ternyata masih ada satu kotak lagi yang 
lebih kecil. Kotak itu juga terikat dengan tali Peter 
cepat-cepat membukanya, dan melihat sebuah kotak lagi di 
dalamnya Peter mulai bingung. Aneh — untuk apa uang 
ditaruh dalam kotak, yang ditaruh dalam kotak yangditaruh 
dalam kotak yang lebih besar lagi! 

Dibukanya kotak ketiga. Ternyata tak ada kotak yang 
tefoih kecil di dalamnya, melainkan sebuah kartu. Kartu itu 
diletakkan terbalik Peter mengambi kartu itu. Matanya 

melotot seakan-akan tak memahami apa yang dilihatnya di 

balik kartu itu! 

”Apa tulisannya? Ada tulisannya atau tidak’ seni Pam 
sambil menjulurkan leher untuk ikut melihat 

Peter membantingkan kartu yang dipegangnya ke 
lantai lalu mengmjak-injaknya Tampangnya marah sekali 

’ Di situ tertulis 'Salam manis dari Susi!’ ’ desisnya 
”Hih, kepingin rasanya menempeleng anak bandel itu Kita 
ditipu olehnya! Sudah repot-repot mengejar karena melihat 
sapu tangan yang tercecer dekat pagar—lalu sibuk kayak 
orang konyol membuka kotak kotak mi yang isinya cuma 
ejekan belaka'' 

Anak-anak Sapta Siaga benar-benar marah saat uu 
Apalagi Jack 

"Berani benar anak itu mampu kitar katanya. "Awas, 
jika aku sampai <h rumah nanti — pasti dia akan kubalas !” 
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’Tap ke mana a sekarang?” kata Barbara Setelah 
kita membelok d t kungan akatakme hatnyalagi Rupanya 
ia sudah menyiapkan sepedanya yang disembunyikan di 
dekat dekat sinil” 

"Ya — semuanya sudah direncanakan dengan 
sebaik-baiknya oleh Susi," kata George. Harus kuakui, 
aka nya memang hebat Wah—aku tadi sudah menyangka 
bahwa kita akan berhasi menyergap Elisabeth* 

"Susi tent nya tertawa terpingkal-pingka sewaktu 
menuliskan huruf-huruf E.M.W.S. di tutup koper ini," kata 
Jack Sekarang aku baru mengenalinya kembal. KopeP ini 
sudah ama ada di mang oteng kami.” 

"Sudahlah — kita puang saja dulu ke rumah,” kata 
Janet, 'aki sudah bosan berbicara terus tentang Susi 

Mereka lantas pergi . dari pondok tua itu. Peter 
meng rus acara malam itu dengar para anggota Sapta 
S aga yang laki laki Anak anak perempuan m rasa sedih, 
karena tidak di jlnkan ikut 

'Kalau ada pet alangan pada malam hari, kami selalu 
tidak bo eh ikut,” kata Janet mengomel. "Padahal kami 
sangat kepngn Kan asy k, mengintai dalam kebun yang 
geap Kalian akan beriima bersama Tom tukang kuda. Tapi 
sebetulnya sayang pemuda itu harus ikut dengan kalian!” 

Barangka akan ada pula polisi satu orang atau dua,” 
kata George. Ku asa seba knya kita mendului mereka saja 
datang ke sana Aku khawatir mereka akan sangat kaget, 
apabila tahu-tahu ada segerombo an orang datang dan kut 
mengintai bersama mereka. Mungkin mereka akan bingung 
tak tahu agi siapa yang menjad polisi — mereka atau kita!” 

Anak-anak tertawa mendengar elucon Georg Kemu 
dan Peter berpaling menatap Jack 

"Awas — jangan sekali-kali kaucentakan pada Sus 
tentang rencana kita nanti malam," kata Peter. "Nanti ia 
mengacau lagi. Aku masih belum habis heran, bagaimana 
caranya Elisabeth bisa masuk ke rumah neneknya.- 
Mestinya a memegang sebuah kunc lain.” 
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Mereka memutuskan untuk berkumpul lagi pukul 
sepuluh lewat sepuluh menit d pojok jalan dan sete ah itu 
bersama-sama naik sepeda ke Bel ing 

"Sesampai di Pondok Brambe kita menyembuny ka 
sepeda di bawah paga tanaman, lalu masuk ke kebun ewat 
jalan belakang, ’ kata Peter menguraikan rencananya, 
"ingat — jangan lupa memberi syarat jika ada bahaya'" 
Wah, rasanya petualangan kita malam nanti pasti 
menegangkan" kata Jack. "Mudah-mudahan saja Susi 
nanti tak mendengar ketika aku bangun dari tempat tidur lalu 
menuruni 'angga rumah.” 

"Ingat Jack — jika karena kekonyolanmu Sus sampa 
b sa membuntuti dan belakang kau akan kupecat dari 
Serikat Sapta Siaga* kata Peter. Dan ia bersungguh- 
sungguh mengatakannya 


XIII 

DALAM PENGINTAIAN 


M alam itu Peter Jack George dan Colin menyelinap 
keluar dari rumah masing mas ng Jack sudah 
ketakutan saja — khawatir kaau Susi mendengarnya 
keluar. Tapi ketika ia menempelkan telinga ke pintu kamar 
tidur adknya tu, didengarnya suara mendengkur peian 
Syukurlah — Susi sudah tidur nyenyak! la teringat pada 
ancaman Peter yang akan memecatnya dari Serikat Sapta 
S aga apabi a ia tidak berhat hati menghad pi Susi yang 
cerdik Jack me asa lega mendengar bunyi dengkur 
ad knya' 

Keempat anak laki laki itu berkumpul di tempat yang 
sudah dsepakatkan. Kemudan mereka bersepeda ber¬ 
sama sama menuju rumah nenek E isabeth di desa Belling. 
Di tengah jalan mereka tak berjumpa dengan siapa siapa 
Mereka tak melihat pol si Untunglah kalau begitu Sesampai 
di tempat tujuan mereka turun dari sepeda lalu menyembu 
nyikan kendaraan mereka itu dalam pagar semak yang 
terdapat tidak jauh dari Pondok Bramble. Rumah Bu 
Sonning nampak gelap 

"Nanti yang memben isyarat cuma aku saja, bisik 
Peter Sebab apabila kita semua me akukannya setiap kali 
terdengar atau terlihat sesuatu yang menarik atau 
mencurigakan r nanti kebun ini kedengarannya seperti 
penuh dengan burung hantu. Dan pol si pasti akan langsung 
curiga 1 ” 

’ Baik ah ’ balas George sambil berbisik pula Boleh 
kah kami memi ih tempat persembunyian kami sendiri- 
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sendiri? Baga mana jika dua dari kita bersembunyi di kebun 
yang di depan, sedang dua lagi mengintai di kebun 
beakang? 

Tidak!" kata Peter dengan suara pelan. Dua di 
be akang, satu di depan — kau, Colin — dan seorang agi 
mengawasi sisi yang ada p'ntunya Ja gan lupa, Bu Ward e 
mengatakan bahwa a menduga Slisabeth memegang kunci 
pintu itu. Dan di sebeah dalamnya tidak ada gerende 
”0 ya,” kata Jack. Ka au begitu aku saja yang 
bersemb ny da am semak yang terdapat di sisi pintu pagar 
Peter. Di sis yang satu lagi tak ada p'ntu Dengan begitu kita 
mengawasi semua pintu — dan juga jende a ” 
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Malam Ini ge ap sekali," kata Peter sambil mendongak 
m manda g ke langt 'Tak ada bulan, sedang langit 
berawan — ,ad bintang pun tak nampak Rasanya tak 
mudah melihat apa apa di tempat segelap ini. Jadi kita harus 
memasang telinga baik baik.' 

"Mata kita akan sege a terb asa melihat dalam ge ap,” 
kata Colin Tiba tiba disambarnya angan Peter sehingga 
kawannya tu terlompat karena kaget Dengar—bunyi apa 
itu?” 

Terdengar buny gemerisik di dekat mereka Lalu 
muncu bayangan tubuh sesen ang Orang itu berbicara 
pada mereka 

"Ini aku — Toml Aku menunggu di sini, sampai 
mendengar kalian datang. Di mana kaitan akan bersem 
bunyi?" 

Anak-anak menceritakan rencana mereka. 

"Ka au beg tu aku akan mengint p dan atas pohon ” 
kata Tom kemudian "Dan situ aku b sa melihat dengan baik 

- atau mende gar jika ada o ang datang Kurasa di sini tak 
ada polisi. Aku sudah agak lama di tempat ini, tak melihat 
siapa-siapa.' 

"Kalau kau mendengar orang datang, jangan lupa 
memberi isyarat kata Peter mengingatkan. "Nanti kubaias 
dengan isyarat yang sama. T api cuma kita berdua saja yang 
saling membenkan syarat.” 

"Kucan saja pohon yang bisa kupanjat,” bisik Tom "Nah 

— yang itu saja yang dekat d nding Dari situ aku bisa 
melihat dengan jelas ke mana-mana — asal saja awan 
meny ngkir dan langit berbintang Eagi'” 

Peter dan ketiga kawannya menyeba pergi ke tempat 
pengintaian masing masng. Jantung mereka berdebar 
deba Pekerjaan begini memang mengasykka ! Mereka 
mendengar Tom memanjat ke atas pohon tempatnya akan 
meng ntai Setelah itu seke i ing mereka sepi lagi. Peter 
masuk ke daam semak dari mana ia b sa mengawasi 
rumah. 
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Tiba-tiba te dengar suara melengking. Sepert ada 
yang menjerit Anak-anak kaget Jantung mereka berdeba 
iebih keras lagi Suara apa itu 7 Saat itu mereka melihat 
bayangan put h terbang mengitari kebun. Semua menarik 
napas lega. 

"Ah — cuma burung pungguk saja! pikir Peter. "Aduh 
— setengah mati kagetk tadi dibuatnya. Untung saja 
burung pungguk lain bunyinya dengan burung hantu. Kalau 
tidak pasti kita semua menyangka ada orang datang 
menyetnap ke man!” 

Setelah itu agak ama juga tak terjadi apa apa — 
sampai terdengar suara burung hantu. 

'Hul Huu-hu-hu-huuu!” 

"Itu pasti Tom memberi isyarat,” pikir Peter la tak 
berani bergerak fagi, karena khawatr akan terlihat oleh 
orang yang datang, la mena amka mata oerusaha melihat 
daam geiap 

Tiba-tiba semak tempatnya bersembunyi dsenggo 
orang. Dengan segera Peter me ngkuk D dengarnya suara 
batuk batuk Batuk orang dewasa. Rupanya yang datang itu 
petugas polisi. Begitu pelan angkahnya seh ngga hanya 
Tom saja yang berhasil mendengar. Peter menunggu 
sebentar, sampai ia merasa pasti bahwa polisi itu sudah 
menemukan tempat pengintaian yang cocok. Kemudian a 
memba as isyarat tadi 

”Huu hu huu huuuul” 

Sekarang kawan-kawan semua pasti tahu, paling 
sedkit ada seorang polis; dalam kebun Jantung Peter 
berdebar keras Tiba-tiba a merasa aneh dan gelisah — di 
mana mana nampak bayangan gelap. Dalam hati ia 
setengah berharap, mudah mudahan saja El sabeth tidak 
muncul ma am ini' la merasa kasihan pada anak itu. Pasti 
akan ketakutan ika tahu bahwa ia dikepung orang banyak 

T ba tiba Pete me ongo ia menatap ke arah rumah 
dengan heran. Betu kah ia melihat cahaya terang di dalam 
satu kamar di tingkat atas? Sinar yang seperti berasal dari 
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senter? Ya — betul, cahaya senter la melihat sinar itu 
bergerak ke berbaga arah, di balik tirai tertutup 

Pasti yang di da am itu Elisabeth! Enta dengan cara 
bagamana — tapi kenyataannya anak itu berhass 
menyelinap juga masuk, tanpa ketahuan. Atau mungkinkah 
itu Bu Wardle? Ah, tak m ngk n Kalau Bu Wardle pasti a 
menyalakan ampu kamar! 

Peter memberi syarat burung hantu sekali lagi 
”Huuu hu huhuuu!” 

Sekarang semuanya pasti berjaga-jaga. Jika Elisabeth 
ternyata berhasi menyelinap masuk, pasti ia harus ke uar 
lagi. Dan saat itu mereka akan mel hatnyal 

Cahaya terang di kama atas lenyap — lalu muncul di 
kamar lain. Menurut dugaar Peter, tempat itu pasti dapur. 
Mungkin anak yang minggat itu keaparan dan saat itu 
sedang mencan maka an di situ! 

Tapi bagaimana ca anya masuk ke rumah? Dan yang 
terlebih lebih penting lagi — lewat mana ia keluar nanti? 
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XIV 

BENAR-BENAR ANEH! 

C ahaya senter di dalam rumah nampak berge ak gerak 
terus Kem dian enyap — seperti d padamkan. Semua 
yang mengintip di luar mena'amkan telinga, sambil 
berusaha memandang dalam gelap Sekarang pasti 
Elisabeth akan keluar lagi dan mereka harus menyergap¬ 
nya Lewat pintu atau jendela manakah anak itu akan 
muncul sebentar agi? 

Tapi mereka menungg dengan s:a-s a. Tak ada pintu 
yang terbuka. Tak ada jende a berderik Sepuluh men t 
lamanya para pengintai menungg dengan tegang samb 
membisu. Kemudian terdengar suara seo ang laki laki 
berseru dari satu tempat da am kebun. 

’Bill!” seru orang itu. ”Ada yang kaulihat di luar?” 
Peter kaget sekali ketika ada orang lain menjawab. 
’Tidak! Aku tidak melihat apa-apa di sini Mest nya anak 
itu masih ada ds da am Yuk, kita bangunkan Bu Wardle lalu 
memenksa rumah!” 

Jad ternyata ada dua pet gas polisi dalam kebun saat 
stu! Wah — polisi yang satu lagi sama sekali tak terdenga 
oleh Peter. Anak-anak agak bingung. Apa yang harus 
mereka ak kan seka ang? Mereka melihat kedua polisi itu 
menyaakan sente masing-masing. Terdengar langkah 
mereka berjalan, menuju p ntu depan 

Peter memberi isyarat lag’ Kawan-kawannya menduga 
bahwa mereka dipanggi olehnya . Mereka lantas mem ggal- 
kan tempat masing-masng dan mendatangi pemmp n 
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mereka dengan berhati hati. Tom turun dari pohon, lalu 
menggabungkan diri. 

Kedua pobsi itu tak mendengar atau me ihat 
sapa sapa, sama saja seperi kita," kata Peter. Dan kita 
hanya melihat ada cahaya lampu daam rumah. Cahaya 
senter Tom kecuali itu masih ada «ag' yang kaulihat’ 

Tidak,” jawab Tom. Aku Sebih baik pergi saja 
sekarang. Soalnya polis? tak kenal padaku. Mungkin mereka 
akan heran, apa yang kulakukan d! sini bersama kalian. Nah 
— sampai lain kali!” 

Dengan segera Tom menghilang dalam ge ap 
meninggalkan keempat anggota Sapta S aga yang masih 
berkumpul. Kemudian keempat anak itu bergerak mende 
kati pintu depan di mana kedua polis; mas h berd n sete ah 
menekan bel. Pete dan ketiga kawannya berd n di tempat 
gelap, karena tak ingin ketahuan Kemudian me eka melihat 
pintu depan terb ka dengan lambat Nampak Bu Wardle 
men engukkan kepala dengan hati hat ke luar, la memaka 
gaun tidur, seda g ambutnya digulung ke atas. 

"Ah — pofist ' terdengar Bu Wardle berkata. ’ Silakan 
masuk R panya aku tadi tertidur walau sudah kukatakan 
ato akan berusaha ikut menjaga sepanjang ma am. Ka ian 
ingin tahu apakah ada barang yang diambil jagi’ 

’ Begini, Bu Wardle,” kata salah "seorang dari kedua 
petugas polisi itu. Kami tahu bahwa saat ini ada orang di 
dalam rumah. Kami me rhat cahaya sente bergerak-gerak 
dalam dua kamar. Ijinkan seorang dari kam masuk dan 
memeriksa — sedang seorang lagi menjaga di luar. Siapa 
tahu anak itu — jika ternyata memang dia — be usaha 
melankan diri. Kami tak me hatnya keluar lagi Waktu 
masuk tadi pun kami tak tahui Tapi cahaya senternya 
kelihatan.” " 

”Ah begtu Baiklah, si akan masuk,” kata Bu Wa dle, 
"Tap jangan nbut-ribut, karena nant ma ikanku ketakutan 
Masuk saja dulu ke dapur. Dengan segera akan bisa 
kukatakan apakah ada >ag; makanan yang hilang.” 
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Seorang polisi ikut masuk dengan Bu Wardle, 
sementara yang satu lagi menjag dalam kebun Keempat 
anggota Sapta Siaga memperhatkan dari tempa gelap. 
Mesinya Elisabeth masih ada dalam rumah, karena tak 
mungkin ia bisa keluar ewat p ntu atau jendela yang mana 
pun — tanpa ketahuan! 

Mereka mei hat lampu dinyalakan da-am tap kamar 
seca a berturut-turut Rupanya polisi sibuk mencari, 
ditemani oieh Bu Warde 

Seteah men ngg agak ama, kemudian anak-anak 
mendengar suara orang bercakap-cakap di ruang depan. 
Sesaat sete ah tu Bu Ward e muncul !ag» di pintu bersama 
pet gas poiisi. 

’Tak ada siapa siapa Bill," kata petugas itu pada 
rekannya yang berdiri di luar. ”Da am rumah tak ada o ang 
se ain Bu Ward e dan Nyonya Sonning. Bu Wardle bahk n 
masuk ke kamar tidur ma kannya untuk memeriksa 
barangka sa;a anak itu menyel nap masuk ke situ. Tapi 
ternyata tidak!” 

”Tap' tadi tak kulihat o ang keluar,” kata polisi yang 
bernama Bill. Sua anya terdenga bingung. 'Lalu — ada 
barang ba ang yang diambil' 7 ” 

”Ya — makanan iagi Kecuali itu tidak," jawab poiisi 
yang satunya Aneh ya* 7 Mana mungkin ada orang bisa 
masuk ke da am tanpa ke ihatan oieh kita—ia u mengambil 
makanan — dan kemud an keluar lagi dengan cara yang 
ajaib? Yah — tenma kasih, Bu Ward*. Maaf, kami tadi 
mengga gg tidur Anda. Tap benar benar ajaib! Bagaima¬ 
na cara anak tu b sa keluar-masuk tanpa terlihat oieh kami. 
Kami pun bingung memikirkan di mana a bersembunyi. 
Karrv sudah mencan ke mana mana Yah — besok 
abangnya akan datang ke sini Tapi kalau kami tak berhasil 
menem ikannya rasanya la juga tak mungkin bisa berhas t ’ 

Setelah itu polis perg dan pintu depan ditutup kemba i 
Lampu serambi da am dipadamkan d susu beberapa saat 
kemudian dengan lampu yang menya a di t ngkat atas. Past 
Bu Ward e sudah masuk lagi ke kamar tidurnya. 


"Bagaimana pendapatmu, Peter?” tanya Jack berbisik 
’ Aneh ya?” 

Memang! Aku tak mengerti 'jawab Peter. Maksudku 
— kita berempat bersembuny di sini, ditambah dengan dua 
peti gas polisi serta Tom yang ada di atas pohon—tapi tak 
seorang pun di antara kita melihat Eisabeth masuk ke 
rumah laiu ke uar lagi Bahkan langkahnya saja tidak 
kedengaran!” 

”Tapi ia past masuk dan keluar ewat sini,” kata Jack 
’la masuk ewat salah satu pintu atau endela dan kemudian 
bahkai menyalakan senter dalam rumah untuk melihat apa 
saja yang b sa dibawa Dan setelah itu ke uar lagi, 
sementara kita di sini men aga. Tapi tahu-tahu ia sudah 
menghilang lagi. Tidak — aku pun tak bisa mengerti 
bagaimana hal itu bisa terjadi!” ' 

”Yuk --- kita pulang saja,” kata Peter. "Aku capek sekali 
sete ah menunggu begitu lama—tapi hasilnya mengecewa 
kan. Aku kasihan mengngat Elisabeth Baga mana 
perasaannya terpaksa mencuri-curi makanan pada ma am 
hari, dan kalau sang bersembunyi! Pasti ia sangat 
sengsara 

’Y ah —tnungk n abangnya bisa meno ong kata Colsn. 
"Dia kan akan datang besok. Yuk — kita pulang saja 
seka ang. 


XV 

BERTENGKAR 

I/eesokan paginya, keempat anggota Sapta Siaga itu 
|\bartgun tertambat. Mereka terlalu capek karena 
menjaga sampai larut malam 1 Janet merasa kesal karena 
Peter tak bangun-bangun juga, la sudah kepingin sekali 
mengetahui apa yang terjadi kemann malam 

"Aduh — pasti aku terlambat," keluh Peter sambil 
meloncat turun dari tempat tidur. "Kenapa tidak dan tacB-tadi 
aku kaubangunkan, Janet 1 ’ 

’Srapa bilang aku tak meakukannya ' kata Janet 
jengkel Aku sudah meneteskan air dingin ke mukamu 
berienak dekat telinga dan menarik pakaian tidurmu. 
Sedang Skippy pun sampat ikut menggonggong-gonggong! 
Masih kurang apa lagi? Dan apakah yang terjadi kemarin 
malam?” 

”Sama sekali tak terjadi apa-apa kata Peter sambi 
bergegas memakai pakaian sekolah Maksudku kami tak 
berhasil menjumpai Elisabeth. la masuk ke dalam rumah, 
mengambil keperluannya lalu pergi ke luar lagi — dan 
menghilang kembali. Tak seorang pun melihatnya masuk 
dan keluar! Padahal saat itu dalam kebun ada tujuh orang 
yang mengawasi. Jadi —” Peter berhenti bercerita, karena * 
didengarnya Ibu memanggil dari bawah. "Ya, Bu! Aku turun 
sekarang' * r 

Peter bergegas turun ke kamar makan, menelan 
sarapannya sambil berdiri, lalu cepat-cepat naik sepeda 
menuju ke sekolah. Ketika berpisah di pojok jalan, ia berseru 
pada Janet. 
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"Nanti sore ada rapat puku setengah enaml Tolong 
biang pada Pam dan Barbara!” 

Tapi rapat sore itu sama sekali tak menar'k Semuanya 
nampak kecewa, seteah berharap harap akan ter'adi 
sesuatu yang benar benar asyik kemarin malam. Pam 
men mbu kan kejengkelan anak-anak, karena mengatakan 
jika ia yang bersembunyi dalam kebun, past ia akan 
mendengar atau melihat El sabeth lewat. 

"Pasti kalian tertidur saat itu,” katanya. Pastil 
Maksudku — masa tujuh orang menjaga tapi tak seorang 
pun melihat atau mendengar apa apa. Pasti ka ian tertidur 
semua ” 

"Diami” bentak Peter ”Kau ini seenaknya saja 
mengoceh, Pam! Awas — jangan mulai lagi yal D am 
kataku!” 

Tap< Pam keras kepala 

"Pokoknya jika E isabeth sebetu nya sama sekali tidak 
masuk alu keluar lagi dari rumah itu—dan kurasa begitulah 
kejadan sebenarnya karena kalian sama sekai tak 
mendengarnya datang — maka tentunya anak itu 
bersembunyi dl salah satu tempat dalam rumah.” 

"Polisi sudah rnencan ke mana-mana di situ " kata 
Peter. ”Aku send n pun sudah mempunya sangkaan yang 
begtu Tapi setelah petugas polisi kemarin malam 
menggeledah di situ tanpa berhasil menemukannya, aku 
lantas me epaskan pikiran Itu. Rumah itu tidak besar. Di situ 
tidak ada ruang di bawah atap yang b sa untuk bersembunyi 
dan juga tdak ada ruangan bawah tanah. Tapi kami 
mendengar kabar yang menarik malam tadi. Kata Polisi 
abai g Elisabeth yang tinggal di Perancis akan datang ke sini 
■ hari ini. Mungkin ia bisa memberikan keterangan yang 
berguna bagi kita.” 

"Kalau begitu kenapa kau tidak datang saja padanya?”' 
tukas Pam. la han itu sangat keras kepala. ”Kau akar o sa 
mengatakan padanya sega a sesuatu yang kauketahui — 
misalnya saja tentang Tom, tukang kuda yang melihat 
EHsabeth di Gorton.” 
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”Hm Baru itu ah katamu yang ada gu anya hari ini, 
Pam kata Pete lalu berpaling pada Jack Maukah kau 
ikut, Jack. Rasanya ingin juga aku bertemu dengan orang 
itu.” 

T'ba-tiba Skippy menggonggong dengan ribut. 

’Kenapa lagi kau nbut-ribut? kata Peter. Han itu ia 
ekas sekali marah. Rupanya kare a tad ma am tidur teria u 
larut "Ada apa dengan si Skippy? Jika Susi yang 
menyebabkannya, kebetulan! Aku ingin mendampratnya, 
karena menipu kita dengan kope kemarin.” 

Te nyata Skippy memang menggonggong karena Sus 
Ketika Pete membuka pintu, dilihatnya Susi berdiri di 
ambang pintu sambi tertawa nyengi. 

Saus rempah katanya, begitu melihat Peter. "Aku 
boeh mas k ya! Aku punya beberapa keterangan. 
Bena be a penting' Aku tahu di mana Elisabeth berada 
dan apa yang dilakukan olehnya sekar ng Aku....” 

Kau tidak tah apa-apa!” bentak Peter, lalu be pa ing 
memanggil Jack. Jack! Seret adikmu ini pulang. Pam, 
Barba a Janet — kalian membantu Jack menyeret Susi. 
Ayo — cepatr 

Susi kaget sekal ketika ternyata bahwa ia bena benar 
diseret ke luar sampa ke pintu gerbang depan. Dan 
anak-anak yang menyeretnya tdak melakukan tugas itu 
dengan pelan! 



”Ya deh!” teriaknya marah sambi menendang dan 
memukul ke kiri dan kanan. 'Takkan kukatakan apa yang 
kuketahui Tapi lihat saja nant — pasti kalian akan 
mengaku bahwa aku benar' Dan aku juga tahu apa kata 
semboyan kalian yang sekarang! Saus rempah, saus 
rempah — SAUS REMPAHH!” 

Susi menghilang ke jalan, sementara para anggota 
Sapta Siaga masuk agi ke dalam gudang. Perasaan me eka 
agak enteng sekarang karena sudah bisa melampiaskan 
kejengkelan dan kekecewaan mereka. 

' Kini kita harus menukar lagi semboyan kita,” kata 
Peter kesal. "Bagaimana Susi bisa mengenalnya, Jack? 
Mungkin kau bicara da am tidur ya!" 



’Tidak!” balas Jack Rupanya a tadi bersemb ny 
dekat gudang, dan mendengar. kita menyebutkannya 
sewaktu masuk. Susi memang menjengkelkan sekaii. 
Menurut jjendapatmu, mungkinkah ia mengetahui se¬ 
suatu?” 

"Mana mungkin?” balas Pete ’T api apa sebabnya kau 
tak bisa mengatur adikmu itu? Kalau Janet sikapnya sepert 
dia, pasti sudah kuhajar.” 
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•’Coba kalau beranir kata Janet menantang, la tak mau 
seenaknya saja dipuku oleh Peter. 

"Wah — kenapa kita bertengkar terus hari ini!” kata 
Barbara heran. "Rupanya Peter dan kawan-kawannya 
capek, karena kurang tidur tadi malam! Nah — ada rencana 
kita yang se anjutnya?” 

Tidak ada — kecuali aku dan Jack akan mendatangi 
abang anak yang hilang itu, setelah ia tiba di rumah nenek 
mereka dari Perancis kata Petersete ah ia tenang kembali. 

Pasti ia akan ke sana, karena ada kabar bahwa adiknya 
dilihat orang ada di sekitar situ. Yuk Jack — aku sudah 
bosan dengan rapat melulu. Kita pergi sekarang " 


XVI 

KABAR TAK TERDUGA 


B egitu Peter dan Jack sampai di Pondok Brambte, 
dengan segera mereka mendengar suara orang 
bercakap-cakap daiam kebun Mereka menyandarkan 
sepeda dekat pintu pagar itu, lalu jnemandang ke kebun 
Mereka mebhat toga orang sedang duduk-duduk di situ 
sambil menikmati smarmatahan sore yang hangat. Seorang 
dari mereka sudah pernah difihat kedua anak tu yaitu Bu 
Wartfle. Yang satu lagi seorang wanita yang sudah anjut 
usianya. Rupanya itu nenek ESsabeth. Sedang orang yang 
ketiga, seorang pemuda yang umurnya sekitar delapan 
belas tahun. Pemuda itu kelihatannya gelisah 

"Mestinya cfialah abang anak yang minggat itu,” kata 
Peter. "Bagus — jadi ternyata ia sudah datang Yuk, kita 
masuk dan depan. Kalau Bu Wardle melihat krta pasti kita 
dipanggil. Jadi kita bisa bercakap-cakap dengar dia ’ 
Ternyata Bu Wardle memang melihat mereka dan 
langsung mengenali. 

ftu dia kedua anak yang baik hati yang menyumbang¬ 
kan barang-barang bekas,” kata pembantu itu pada 
ma/icannya. Bu Sonraig. "Ke sinilah du*u — pasti Bu 
Soming mgm mengucapkan terima kasih pada kalian' 
Peter dan Jack datang mendekat 
Selamat sore,” sapa Peter dengan sopan "Mudah- 
mudahan Anda sudah menenama kabar tentang cucu Anda 
Bu Sonmng " 

’Tidak — kami belum menerima kabar apa-apa kata 
wanrtatuaitu Peter kaget ketika melihat air mata meleleh cS 
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p pinya yang sudah keriput ’ln cucuku Charles. Ini abang 
E isabeth Charles datang dari Perancis untuk memberikan 
bantuan karena E sabeth sangat sayang padanya Jtka 
anak stu tahu abangnya ada di sini mungk n a mau keluar 
dar tempatnya bersembunyi.” 

Kami berjumpa dengan seorang pemuda yang pernah 
bertemu dengan Elrsabeth di Gorton kata .Peter. "Jadi 
rupanya anak Itu sedang dalam perja anan ke mari.” 

’ Apa? Ada orang yang melihat Elisabeth di Gorton?” 
tanya Charles ’ltu kan bukan da am perjalanan ke ssni. 
Siapa anak yang melihatnya itu? 

Namanya Tom — ia bekerja menjadi tukang kuda di 
Istal Warner, jawab Peter sambil menunjuk ke arah puncak 
bukit yang nampak di kejauhan 'Menurut centa anak itu 


76 


E sabeth mengatakan bahwa a hendak ke Perancis, untuk 
. pergi ke tempatmu 

Tapi E isabeth tak tahu di mana tempat tinggaku di 
Pe ancis kata Charles Se ama ;n aku se ak berpindah- 
pindah teus Bahkan polisi pun repot ketka hendak 
rsenghubung Aki merasa pasti, Elisabeth takkan senekat 
itu Tak bsa kubayangkan ia hendak mencariku padaha ia 
sama sekali tak tahu di mana tempatku berada di Perancis!” 

”Yah — kata Tom itulah yang dice takan adkmu 
padanya kata Peter Tak mu gkin Tom hanya menga- 
rang-ngarang saja, karena sebeum tu me eka berdua 
be um pernah berjumpa!' 

Kalau beg tu sebaiknya kutemu saja pemuda yang 
bernama Tom itu,” kata Cha es lalu berdin dari kurs nya 
Tapi tepat pada saat itu terdengar telepon berden g da am 
rumah. 

'Tolong lihat siapa yang menelepon Chares kata Bu 
Sonn ng. Dengan segera Charles masuk ke rumah. Peter 
dai Jack menunggu dengan sabar. Mereka kaget sekai 
mekhat pem da itu muncu lagi sambi lan dengan wa jah 
berseri sen 

’ Nek—yang mene epontad kepala sekolah Elisabeth 

la....” 

"Ah — panya anak itu sudah kembali ke seko ah — 
atau puang ke rumah bbinya' kata Bu Sonning. 

’Tidak, Nek! Tapi urusan uang yang d'curi sekarang 
sudah beres' kata Charles sambil menjamah tangan 
neneknya. Dan tentu saja sekarang terbukt bahwa bukan 
Elisabeth yang mengambilnya Anak yang sebetulnya 
mencuri, ketka dalam koran terus-menerus dikabarkan 
bahwa El sabeth belum ditemukan juga timbu ; rasa 
takutnya lalu mengaku.” 

'Siapa &nak itu?” tanya Bu Wardle marah. 

"Anak itu ternyata kawan karib Eisabeth,” kata 
Charles "Namanya Lucy Howel. Tahun lalu ia pemah ikut 
menginap bersama E isabeth di sini, Nek! Entah kenapa - 
tapi ketika Lucy mel hat kotak beris uang itu di atas meja ia 



langsung mengambilnya tanpa melihat isinya lagi. Kotak itu 
disembunyikannya di salah satu tempat, menunggu 
kesempatan baik untuk membongkarnya, la tak tahu bahwa 
di dalamnya ada uang sebanyak dua puluh pound la kaget 
sekali ketika tahu-tahu polisi ctipanggr untuk mengusut' 
perkara itu.” 

"Tentu saja 1 ’ kata Bu Sonrsng ketus. "Dari senada adai 
sudah tak senang melihat Lucy. Menurut perasaanku, anak 
itu licik. Sayang ia kawan karib EBsabeth.” 

"Yah — rupanya saat itu Lucy jengkel terhadap 
EKsabeth. la agak iri, karena EKsabeth lefeh bagus 
angka-angkanya dalam rapor, dan juga lebih hebat dalam 
olahraga! Karena itulah ia lantas mengambil kotak uang, lalu 
menaruhnya ke dalam laci lemari EKsabeth Dan ketika 
semua laci dan lemari anak-anak asrama digeledah, kotak 
uang itu ditemukan dalam laci Ebsabelh - masih dalam 
keadaan tertutup! Saat itu EKsabeth telah perg ke rumah 
Bibi Rose untuk berakhir pekan di sana — lalu polisi datang 
ke sana untuk menanyainya»” 

"Kasihan Eisabeth» keluh Bu Seorang "Tapi — 
kena pa ia tidak membantah tuduhan itu 7 " 

Tentu saja ia membantah — tap» keterangannya tak 
d«pat dipercaya Sal baginya, ia memang masuk ke ruang 
kaiag di mana kotak uang itu diletakkan dengan 
sembarangan di atas meja, la membuat pekerjaan rumah di 
situ, dan ada yang melthatnya ketika berada dalam ruangan 
Mu. Bibi Rose bingung mendengar segala tuAihan itu — 
sehingga Elisabeth tak melihat kemungkinan lain, kecuali 
minggat' Kurasa ia menyangka pasti akan dimasukkan ke 
dalam penjara!” 

"Kasihan»” kata Bu Sonning sekali lagi. ’Tapi sekarang 
ia bisa pulang karena sudah terbukti bahwa ia tsoak 
bersalah. Benar-benar menyectihkan, kejadian seperti itu 
harus dialami anak seperti Elisabeth- Padahal ia sangat 
jujur?” 

"Memang'Tapi sekarang bagas iarsa caranya membe¬ 
ritahukan padanya bahwa perkaranya sudah be esT* tanya 
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BuWarde ”Kita kan sama sekali tidak tahu di mana anak 
itu sekarang!” 

Betul ’ kata Charles dengan cemas 'Tapi kita harus 
berhasi menemukan anak itu Rupanya a hanya membawa 
uang yang ada padanya cukup untuk naik kereta api 
sampai di sini saja, la takkan punya uang lagi, untuk 
memfae i makanan ata barang barang ain yang diperlukan. 
Saat mi pasti ia sedang bersembunyi d' sa ah satu tempat 
se-jra g d ri, bingung dan sed h - karena menyangka kita 
pasti malu karena perbuatannya» 

"Sudahlah, jangan teruskah agi,” kata Bu Sonning, lalu 
menutupi mukanya dengan sapu tangan. Wanita tua itu 
menangis tersedi sedu Kasihan anak yang baik dan 
manis itu — sealu bak budi. Kita harus berhasi 
menemukannya, Cha es!” 

Yah pertama tama aku harus mendatang pemuda 
tukang kuda yang mengaku berjumpa dengan E sabeth di 
Gorton, kata Charles sambi berd rl dari kursinya "Kalian 
mengantar aku ke sana, ya?” sambi berkata begitu ia 
menatap Peter dan Jack. 

Baik!” kata kedua anak itu serempak. Selama itu 
mereka meng kuti pembicaraan dengan penuh perhatian. 

Kami akan mengantarmu sekarang juga. Syukurlah_ 

persoalan Ini berhasil d bereskan akh mya!” 
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XVII 

PERBUATAN ANEH 

P eter dan Jack menga tarkan Charles keluar dan kebun, 
lalu mendak jalan bukit menuju Istal Warner. Kedua 
anggota Sapta Saga me untun sepeda masing-masing 
Mereka senang pada Char es Pemuda itu meng ngatkan 
mereka pada seseorang—tapi mereka tak tahu pada siapa 1 
"Mana Tom?” seru Peter pada Harry, ketika mereka 
sampai di sta Pemuda bertubuh kekar itu sedang sibuk 
memasang peana ke punggung seekor kuda. 

' Ada di sekitai sini,” balas Harry sambil berteriak pula 
Kurasa di sebeah sana.” 

"Coba kaulihat apakah Tom ada di sana—sedang aku 
meme iksa ke kandang kuda, kata Peter. Charles ikut 
dengan Jack sementara Peter perg ke kandang. Ternyata 
Tom sedang membersihkan salah satu kandang di ujung 
sebelah sana. 

’He Tom!" seru Peter memangg' nya. "Ada orang ingin 
bertem denganmu!” 

"Siapa 7 '’ tanya Tom dan kejauhan. 

Kau masih ngat bahwa kau berjumpa dengan anak 
perempuan yang bernama E sabeth 7 ” kata Peter. Orang 
itu abangnya, Charles, la datang dan Perancis — ia sangat 
gel sah dan 

Peter talT jad meneruskan kata-katanya, karena 
tahu tahu Tom mencampakkan a at penggaruk yang 
sedang dipegangnya ke tanah, lalu lan ke luar secepat- 
cepatnya Peter hanya b sa me ongo saa memandangnya. 
Lalu ketika Peter menyusui ke pintu kandang Tom sudah 
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tidak kelihatan lagi batang hidungnya! Dilihatnya Jack dan 
Charles beijalan menuju ke tempatnya Peter berseru pada 
mereka 


Kalian tadi melihat Tom lewat? Tahu tahu ia lari ke 
luar, entah apa sebabnya* ’ 

Baru saja kamj melihat seseorang lari ke luar,” kata 
Jad "Sial! Padahal kita sengaja datang untuk menemui¬ 
nya. Kau tidak mengatakan bahwa ada orang ingin bertemu 
dengan dia 7 ’ 

"Ya — tentu saja! Aku tak tahu pasti apakah ia 
mendengar kataku tadi, tapi tiba tiba ia melemparkan alat 
penggaruk yang sedang dipegang lalu lari tanpa mengata 
kan apa-apa,’ kata Peter bingung 
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Saat itu Harry datang bersama anak perempuan yang 
juga bekerja di situ, 

"Kalian tak perlu terlalu memperhatkan Tom ” kata 
Harry. "Anaknya agak aneh. Ya kan, Kate?” 

Anak perempuan iti mengangg ik. 

la tidak banyak bicara ” katanya. ‘ Anaknya memang 
aneh — kurasa d'a agak sint ngl" 

‘Tapi ke mana perg nya? tanya Peter ahukah kalian 
d mana ia tanggai? Dengan begitu kami bisa datang ke 
rumahnya Soanya teman kami ini ingn mengajukan 
beberapa pertanyaan padanya.” 

Tapi baik Ha ry maupun anak peremp an yang 
bernama Kate tidak tahu di mana Tom tinggal. Akh mya 
Peter dan Jack terpaksa menyerah. 

‘ Sayang kata mereka pada Cha les Peter menam¬ 
bahkan “Kalau kau mau, besok kita bisa ke mas i lagi. Ini 
bukannya karena Tom b sa menceritakan ha' hal yang 
penting padamu. Bahkan mungkin ia cuma mengarang- 
ngarang saja bahwa ia berjumpa dengan E sabeth 
Barangka: ia membaca da am koran tentang adikmu itu lalu 
d karangnya perjumpaan di Gorton itu! Anaknya memang 
agak aneh’' 

"Yah — tenma kasih, ’ kata Charles. Wajahnya 
kelihatan cemas agi. "Aku pulang saja sekarang. Nenek 
past: geisah terus selama E sabeth beum berhasl 
diteruskan. Orang tuaku belum diben tahu — tap' besok 
kami terpaksa mengirim kawat agar mereka cepat-cepat 
puiang Saat ini ayahku sedang di Cina la sedang 
melak kan tugas penting di sana, dan mu a-mu anya kam 
tak mau merepotkannya. Polisi rupanya beranggapan 
mereka akan b sa menemukan adikku dengan segera.” 

"Ya — tanpa membawa uang, dan dengan pakaian 
seragam sekolah — seharusnya mudah saja mengenali¬ 
nya kata Jack ‘Yah—kalau begitu sampai di sini sa alah* 

Kedua anak itu bersepeda menuruni bukit. 

“Aku merasa ega ternyata yang mencun uang bukan 
Elisabeth.’ kata Peter Walau aku belum pemah bertemu 


dengan anak itu tapi menurut perasaanku agak aneh bahwa 
anak yang katanya begitu jujur dan terus terang seperti dia, 
bisa mencuri uang Dan sekarang sesudah aku berjumpa 
dengan neneknya, serta dengan Charles yang ramah rtu — 
dia ramah sekali ya Jack — aku semakin merasa yakin 
bahwa Elisabeth mustahil seorang pencuri.” 

Perkara Itu memang aneh.” kata Jack. Dan 
sebetulnya belum selesai — selama Elisabeth belum 
drtemukar Kita harus ingat anak itu belum tahu bahwa 
pencun yang sesungguhnya sudah mengakui kesala¬ 
hannya.” 

”Aku tahu kata Peter sambil merenung. Kemudian ia 
berkata lagi 'Yah — besok sore kita mengadakan rapat 
Sapta Siaga lagi, pada waktu yang sama seperti tadi Kita 
sngabarkannya pada kawan-kawan besok — di sekolah. 
Kita harus memberikan laporan mengenai segala kejadian 
sore ini Lalu kita lihat saja apa lagi yang masih tfefl kita 
lakukan.” 

Baiklah/ kata Jack. ‘Sampai besok»* 

Kadua anak itu berpisah masing-masing den g an 
membunyikan bel sepeda mereka. Keduanya memikirkan 
hal yang sama. 

Sayang Elisabeth belum tahu bahwa ia tidak lagi 
dituduh mencun»” 

Keesokan sorenya para anggota Sapta Siaga berkum¬ 
pul lagi dalam gudang di belakang rumah Peter dan Janet 
seperti biasanya. Anak-anak ingin sekali mendengar 
laporan Peter dan Jack Semuanya ingin mendengar cerita 
tentang Charles abang Elisabeth — dan tentang pombwa 
raan telepon yang teijadi sewaktu Peter dan Jack sedang 
ada di rumah Bu Sortning 

Sayang Tom tidak sampa berbicara dengan Charles," 
kata Colin setelah Peter selesai dengan laporannya 
Mungkinkah ia cuma mengada-ada saja tentang perjum¬ 
paannya dengan Elisabeth, dan karena itu takut ketahuan 
oleh Charles 
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’He — aku tahu sebabnya ” seru George dengan 
tiba tiba Kurasa anak itu tahu di mana El sabeth be ada 
saat ni! Oleh sebab itulah tingkah lakunya aneh. Karena itu 
ia tahu tahu lan, untuk membe tahukan pada Elisabeth 
bahwa abangnya ada di sini!” 

"Mungkin saja dugaanmu itu benar, George," kata 
Peter sambi! berpikir-pikir. ' Ya — mungkin saja a tahu di 
mana E 'sabeth saat ini! Kaau begitu semak'n banyak 
alasan kita untuk mendatangnya lagi besok Kita aka 
angsung bertanya padanya apakah ia tahu d' mana anak 
perempuan itu. Kita pe hatikan air muka ya Kalau ia tahu 
past' akan ke ihatan dari perubahan air muka — biarpun ia 
bersumpah-sumpah bahwa ia tak tah menahu!” 

Kita ajak uga Charles ke sana," kata Jack 'Jika ia 
merasa bahwa Torn tahu di mana ad'knya aku yakn 
Charles akan bisa memaksa Tom membuka mu ut!" 

Betu ,” kata Peter. Nah - mungkin besok k ta akan 
menyaksikan adegan yang menarik. Kita lihat saja!" 




XVIII 

PETER BERAKSI 

K eesokan sore, ketujuh anggota Sapta S aga sekal lagi 
berangkat naik sepeda ke istal Warner. Mereka mampir 
di Pondok Bramble untuk meninggalkan pesan untuk 
Chares. Pemuda itu diminta menyusul, apabila ia mau. 
Kebetulan ia sedang pergi ket kg mereka datang. 

Sewaktu ketujuh anak itu tiba di Istal Warner, Harry 
sedang mendorong gerobak berisi rumput kering di 
pekarangan. Kate ada bersamanya. Tapi Tom tak ke hatan 
"la tadi m nta jin agar han in d perbolehkan bekerja di 
lapangan, dan bukan dalam kandang kata Harry ketika 
d tanya "Kalau kalian ingin berjumpa dengannya kafan 
ha us ke sana dengan sepeda. Tapi hati hati hari ini Tom 
agak ekas ters nggung perasaannya?” 

"Jika nanti ada pemuda bernama Charles datang ke 
mari, tolong bentahukan padanya kam ke mana” kata 
Peter. "O angnya yang kemarin ke mars bersama kami ’ 
Setelah itu mereka antas berangkat ke lapangan. Dan 
kejauhan nampak Tom sedang sibuk melatih kuda di tengah 
padang rumput. Mereka berseru seru memanggil namanya 
sambil melambai ambai. Tom berhenti bekerja, la u 
menatap ke arah mereka. Kemud an amemba as ambaian 
dan datang dengan menunggang kuda yang sedang dilatih 
Maaf saat ini aku sedang sbuk ’ katanya. "Kalian 
mau apa?” 

'Tom — aku ngin menanyakan sesuatu padamu,” 
jawab Peter. "Kau tahu di mana tempat Eisabeth 
’ bersembunyi? Kau tahu?" 




Tiba-tiba Tom nampak seperti ketakutan 


"Apa sebabnya aku harus tabu?” katanya Kau edan' 
Sambii berkata begitu, ia mengentakkan tumit ke rusuk kuda 
dan langsung lan menjauh 1 



”Dia tahu' Dia tahu!’ seru Jack. ’Tapt tak mau 
mengatakannya la terpaling ke arah Peter. Tiba-tiba 
matanya terbelalak memandang kawannya itu. Lho — ada 
apa, Peter'? Kenapa kau memandang begitu 7 

Memang saat itu Peter nampak aneh. Seolah-olah 
kepalanya baru dipukul orang Bingung melongo' Jack 
ketakutan lalu menggoncang-goncang tubuh Peter. 

Peter! Peter' Ada apa 7 ” 

Astaga! Tentu saja ia tahu Elisabeth ada mana 
kata Peter. "Tak ada orang lain yang lebih tahu mana anak 
itu bersembunyi 1 Tak ada!” 

Peter!' seru kawan-kawannya serempak. Semua 
bingung — karena menyangka Peter terganggu pik rannya 
Apa lagi yang dimaksudkannya? 

Tapi Peter tak berkata apa-apa lagi, melainkan 
melakukan sesuatu yang mengagetkan. Diangkatnya 
sepeda melewati pagar dan memasuki lapangan la.u 


bersepeda cepat-cepat mengejar Tom Sementara itu Tom 
sudah semakin jauh dengan kuda tunggangannya 

Kembali Goblok Semuanya sudah beres Elisabeth' 
Ayo kembal kataku Ada kabar baik untukmu Elisabeth' 
E ISABETH!” 

"Wah! Peter sint ng, gumam Jack ketakutan. Anak- 
anak yang masih seperti terpaku di pagar memandang 
kejadian d depan mata mereka dengan mu ut me ongc 

Ternyata Peter berhasi mengejar Tom. la sudah 
mendekati kuda yang ketakutan sambi berteriak tenak 
terus. 

Percaya ah — semuanya sudah beres! Lucy Howell 
sudah mengaku bahwa dia yang mengambi uang itu' 
Semua sudah tahu bahwa kau sama sekal tidak bersalah! 
Berhenti ah sebentar Goblok — dan dengarkan kata 
kataku I” 

Akhirnya kuda itu berhent juga dan penunggangnya 
memb arkan Peter turun dari sepeda dan datang mengham 
piri. Para anggota Sapta S aga yang selebihnya bergegas- 
gegas mendekat untuk mengetahui apa yang sebetulnya 
terjadi. 

Napas Peter terengah-engah. Tapi ia berbicara terus 

"Kau kan Elisabeth Ya—aku tahu kau El sabeth Aku 
tahu abangmu mirip seseorang — dan tadi ketika di pagar 
apangan n dengan tiba-tiba saja kulihat kemmpan antara 
kasian berdua» Elisabeth, kau tak perlu bersembunyi lagi 
Namamu sudah dibersihkan. Dan lihatlah—itu abangmu di 
pintu pagar. Sudahlah kau sebenarnya kan Elisabeth?' 

Tukang kuda yang sebenarnya anak perempuan itu 
menangis. 

”Ya — aku memang Elisabeth Sonnng,” katanya 
pelan "Betu kah Lucy mengatakan bahwa ia yang 
mengamb I kotak uang itu? Dan semuia aku sudah mengira 
bahwa ia yang m® akukannya — tapi aku tak tahu dengan 
pasti! Jadi tak ada agi yang mencungai diriku sebagai 
pencun 7 

Tidak, jawab eter Wah — kau benar benar berani I 
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Bekerja berat sebagai tukang kuda di istal' Lalu kalau 
malam kau bersembunyi di mana 7 Bagaimana —" 

"Oh—itu Charles datang'" seru Elisabeth yang masih 
tetap dianggap sebagai Tom oleh para anggota Sapta 
Siaga Anak itu meiankan kuda tunggangannya mendekati 
Charles sambil berseru-seru memanggil, "Charles' Cha 
les' Aduh senang sekali hatiku melihatmu!” 

Elisabeth melompat turun dari kuda dan kedua abang 
adik itu saling berpelukan. Peter dan kawan kawannya 
datang mendekat Mereka ikut bergembira. Ternyata 
problem yang begitu lama memusingkan kepala mereka itu 
” berakhir dengan cara yang tak tersangka sangka» 

Kau ini memang benar benar monyet* ’’ kata Charles. 
Tiba-tiba wajahnya tidak nampak cemas lag Kau 
keterlaluan sampai aku harus datang dari Perancis — dan 
semua orang sibuk mencarimu' Di mana saja kau 
bersembunyi selama ini? Bagaimana kau bisa ke uar-masuk 
rumah Nenek tanpa ketahuan 7 Kenapa —” 

"Aduh, Charles nanti sa alah kujawab semua perta¬ 
nyaanmu kata Flisabeth dengan tertawa sambil menangis 
Sekarang kita cepat-cepat pulang ke rumah Nenek. Aku 
ingin memeluknya dan mengatakan bahwa ia tak perlu 
ge sah lagi!” 

Kalau begitu kita berangkat saja sekarang,” kata 
Charles sambil merangkul adiknya lalu menoleh pada 
ketujuh anggota Sapta Siaga. Kalian juga ikut,' katanya 
'Kami sangat berhutang budi pada kalian» Dan aku kepingin 
tahu bagaimana kalian bisa menebak bahwa tukang kuda 
yang jorok mi sebenarnya adikku Elisabeth si bandel' 
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XIX 

AKHIR PETUALANGAN 

B eramai-ramai mereka pergi ke uar dari apangan lalu 
mengambil jaan yang menuju ke Pondok Bramble 
Sapta Siaga gemb ra sekali, karena bisa ikut menghadiri 
akhir petualangan tu. Tahu-tahu di tengah aan mereka 
berpapasan dengan Sus Adik Jaek yang bandel 1tu sedang 
na k sepeda dengan seora g teman. 

'Halo sapanya. "Nah — kalian sudah berhasil 
memecahkan rahasia konyo itu?” 

"Ya, jawab Jack panas. 'Ternyata pemuda yang 
bernama Tom itu sebenarnya E isabeth — yang menyama 
menjadi tukang kuda! Kau takkan bisa menebaknya — biar 
da am waktu seratus tahun sekalipun'" 

”Ala, aku juga sudah tahu,” kata Sus dengan sikapnya 
yang menjengkelkan. "Takkan kukataka pada ka an 
bagamana aku bisa mengetahuinya Tapi pokoknya aku 
juga sudah lama tahu!” Samb me ambaikan tangan, Susi 
meneruskan perjalanan. 

"Anak itu pembohong besar kata Janet kesa "Kan 
tak mungkin ia juga tahu Jack 7 

"Aku takkan he an apabia ternyata bahwa ia 
bena benar tahu,' jawab Jack sambi menge uh. "Pokok¬ 
nya sekarang ia akan terus-menerus berkata bahwa ia 
sudah ama tahu. Kenapa aku tad menceritakan padanya 7 ” 
"Yah—kalau kasendir tidaktahu, apalagi kami,’ kata 
Peter. "Kurasa seba knya kaukunci saja mulutmu itu Jack 
Nah — kita suda sampa di Pondok B ambSe. Nenek pasti 
aka sangat bergembra 
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Bu Sonning menyongsong kedatangan cucu perem¬ 
puannya dengan air mata bertaang-ltnang ta menangis 
karena terlalu gembira. 

Bu Wanfle buru-buru masuk ke dalam, lalu keluar lagi 
dengan membawa kue dan limun untuk semuanya. Bahkan 
Sk py yang tak pernah ketinggalan juga mendapat bagian. 

"Elisabethi” kata Charles. "Di mana saja kau 
bersembunyi selama m? Dan yang kaupakai itu — itu kari 
celanaku?” Sambil berkata begitu, Charles menarik kala 
celana berkuda yang dipakai oleh Etisabeth "Kau 
mengambilnya dan mana?* 

'Dan lemari pakaianmu di sini.’ jawab Elisabeth Aku 
tahu takkan ada orang mencarinya. Tapi ukurannya agak 
kebesaran bagiku Dan lihatlah — sekarang kotor sekail 
jadinya! Setiap malam aku bersembunyi d atas loteng 
-kandang, dengan selembar selimut tua untuk menutup 
tubuhku. Enak juga tidur di situ — nyaman dan hangat!” 
^ ”Jadi ternyata memang kau yang mengambi selimut 
dan dipan itu!' kata Bu Wardle ”ltu sudah kukira Dan juga 
makanan kan 7 ’’ 

"Betul' Soalnya setelah membeli karcis kereta api untuk 
pergi ke sini, aku lantas tidak punya uang lagi/ kata 
Elisabeth Jadi aku terpaksa bekerja. Tapi upah hanya 
/dibayarkan seminggu sekali Jadi aku terpaksa mengambil 
makanan sampai saat menenma upah — karena aku tak 
sanggup terus-terusan tidak makan!” 

Kasihan ’’ kata Bu Wardle Dari semula aku sudah 
tahu bahwa kau tak bersalah! Kau bukan pencuri' Ya—aku 
bahkan sengaja membuatkan kue dan perkedel khusus 
untukmu. Nak. Sengaja kuletakkan di dapur, dengan 
harapan kau akan datang dan mengambilnya 

Aduh tenma kasih kata Elisabeth ”Aku juga heran, 
kenapa ada begitu banyak makanan dalam lemari dapur. 
Lagipula makanan yang kusukai semuanya'" 

"Apa sebabnya kau bercerita pada kami bahwa kau 
berjumpa dengan—y ah dengan dinmu sendm di Gorton?” 
tanya Peter heran. 
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Maksudku hendak mengalihkan perhatian kata Elisa- 
beth. "Menurut perkiraanku, jika orang-orang mengira aku 
sudah pergi ke Perancis untuk mencari Charles di sana, 
mereka takkan menebak bahwa sebenarnya aku bersembu¬ 
nyi dekat rumah nenekku. Aku harus mencari tempat 
rarsembuny an dekat ssni karena perlu makanan Lag pula 
aku ngin merasa d dekat orang yang ada hubungannya 
dengan diriku. Saat ini aku sedih sekali I” 

"Lalu bagaimana caramu bisa masuk ke rumah?” tanya 
Bu Warde Charles mengajukan pertanyaan yang sama. 
Sedang Peter menambahka 

‘ Malam itu kam bahkan berama amai mengawasi 
dari kebun. Kau sendiri juga ada, Elisabeth — menyamar 
sebagai Tom, dan menjaga dari atas pohon Kau kan 
benar-benar memanjat pohon waktu itu?” 

Elisabeth tertawa. 

"Ya tentu saja. * katanya. Pohon itu ada daha tnya 
yang menju ur sampai ke jende a kamar mandi Dan aku 
tahu cara membuka jendela itu dari luar, lalu menyusup ke 
daam kamar mandi Nanti kutu ukkan caranya. Mudah 
sekali — kaau kebetuan membawa pisau lipat Tapi 
masuknya agak sulit karena aku sudah agak terlalu besar 
sekarang. Saat itu aku nyans saja tertawa karena geli 
mengingat begitu banyak yang mengawasi di bawah — 
seda g aku enak enak di atas pohon menunggu 
kesempatan baik untuk menyusup ke rumah lewat jende a 
Malam itu banyak sekaii makanan yang kuamb’. Kalian 
' melihat sinar senterku di dapur kan? Dan sewaktu aku t run 
lagi ewat pohon, kudengar pintu depan d ketuk polisi.” 

Lalu kau meminta pada kami aga jangan mengatakan 
pada |3olisi bahwa kau ada dl situ—rupanya karena saat itu 
kantongmu penuh berisi makanan r’ kata Peter sambil 
tertawa geli ’Ya, kurasa kata abangmu tadi tepat. Kau 
memang monyet 

"Tapi sebagai tukang kuda di istal kerjaku baik sekali,” 
kata Elisabeth senus ’ Nek kata Pak Warner ia puas sekali 
terhadapku! la bahkan berjanji mena kkan upah jika aku 


terus rajin seperti sekarang. Bolehkah aku bekerja terus 
sebaga tukang kuda? Rasanya lebih enak dar pada harus 
sekolah!” 

Tidak bisa, ’ jawab neneknya sambi tersenyum Kau 
harus kembali ke sekolah dan be gau lagi dengan 
kawan-kawanmu di sana dan kau harus belajar rajin rajin 
supaya mencapai hasil ba k dalam ulangan, waau kau 
sudah ketinggalan satu setengah m ngg 

Sekarang aku ingsn tahu, Peter. Bagaimana kau 
tiba tiba saja menyadan bahwa Tom s tukang kuda itu 
sebenarnya Elisabeth’?” tanya Charles. 

’Yah — soalnya tiba-tiba aku meihat kemiripan 
tampang kalian berdua,” jawab Peter. ’ Dan dengan begitu 
secara t ba-tiba pula aku melihat huburigan antara segala 
kejadian selama ini—kau mengait' kan maksudku 7 Saat itu 
aku sudah khawat saja kalau kalau Elisabeth m nggat agi 
begitu ia melihatmu — sepert yang terjadi kemarsn ketika 
mendengar bahwa kau ada di istal. Aku antas bersepeda 
sekuat tenaga mengejarnya sambil menjerit erit me 
mangg I!” 

Aku kaget sekai ketika kau mengeja dengan 
sepedamu kata Elisabeth. "Tap untung saja kau berhasil! 
Nek aku kan liburan nant akan ke mari? Boehkah 
anak anak ini sekali seka datang berma n-ma n ke sini?” 

’Tentu saja boleh," jawab Bu Sonmng nenek 
Elisabeth. ”Aku akan selalu senang me ihat me eka datang. 
Aku cuma sedih melihat satu hai Ramb tmu El sabeth 
Sayang ka potong sependek itu, padahal dulu beg'tu bagus 
dan lembut!” 

’ Apa boleh buat — terpaksa, Nek,’ jawab El sabeth 
"Aku memotongnya dengan gunting kuku Nenek ketika aku 
datang ke mari malam-malam untuk mengambil celana 
berkuda kepunyaan Charles. Aku juga sekaligus mengambil 
baju kaos tangan panjangnya. Tapi sekarang sudah kotor 
sekal Pasti Charles takkan bisa mengenalinya lagi Aduh 
Nek — bahagia sekali rasanya aku sekarang! Hatiku 
rasanya lapang sekail tidak seperti biasanya selama ini.” 



"Yuk—kitapergi" kata Peterdengan suara pelan pada 
para anggota Sapta Siaga Kita tinggalkan saja mereka 
dalam keadaan bahagia. Ayo, kita minta permisi pulang.” 

Ketujuh anak itu minta diri dari Bu Sonning. kedua 
cucunya serta Bu Wardte. Skippy tidak mau ketinggalan. 
Anjing itu mengangkat kaki depannya, ikut memberi salam. 
Kemudian mereka pergi naik sepeda lagi, dnnngi oleh 
Skippy yang berian lan di sisi sepeda mereka. 

Petualangan kita kali ini benar-benar ramai P kata 
Jack "Siapa yang mengira bahwa akhirnya akan seperti 
tadi 9 Aku sendin ikut kutan merasa bahagia sekarang! 
Kapan kita rapat lagi Peter? 

Besok — untuk merayakan keberhasilan kita!” kata 
Peter. Setiap orang membawa makanan dan minuman 
untuk pesta lata Dan tentu saja kita |uga harus mencan kata 
semboyan baru. Enaknya apa ya 9 ” 

Tukang kuda!” seru Jack dengan segera. 

Semboyan itu enak kedengarannya Tapi jangan 
tanyakan, apakah memang itu yang dijadikan semboyan 
Sapta Siaga yang baru Coba saja datangi sendin pondok 
tempat mereka biasa mengadakan rapal Lalu ketuk pintu 
sambil membisikkan kata, 

'Tukang kuda* 

Kita lihat saja nanti apakah Sapta Siaga akan 
mengpikanmu masuk dan menghadiri rapat mereka. Tapi 
jangan bandel seperti Susi— karena dia sudah pasti takkan 
di irikan masuk’ 
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